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“...our greatest glory is not in never falling, but in getting up

every time we do.”

(Confusius)

Skripsi ini kupersembahkan kepada:

% Keluarga tercinta
s Semua teman yang mendukung dan memberikan semangat
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ABSTRAK

ANALISIS DAN PERANCANGAN
SISTEM PENERIMAAN KAS
STUDI KASUS DI PT AKSARA DINAMIKA JOGJAKARTA

Laurensius Julian Purwanjana Putra
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahpakah sistem
penerimaan kas pada PT Aksara Dinamika Jogjakelgh sesuai dengaiandar
Operating Procedure sistem penerimaan kas perusahaan, (2) untuk mewaheri
sebuah rancangan sistem penerimaan kas yang ojp@agiaPT Aksara Dinamika
Jogjakarta.

Langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan peaelitadalah
(1)mencocokkan antara kebijakan perusahaan menge&tam penerimaan kas
yang tertuang di dalai®andar Operating Procedure dengan praktek pelaksanaan
sistem penerimaan kas di perusahaan, (2) menditestimasalah dengan cara
melakukan identifikasi masalah, mengidentifikasi nymbab masalah,
mengidentifikasi titik keputusan dan mengidentifikgpersonil-personil kunci,
kemudian (3) melakukan perancangan sistem peneatini@s PT Aksara
Dinamika Jogjakarta.

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukapat disimpulkan bahwa
(1) sistem penerimaan kas pada PT Aksara Dinamikgjakiarta sudah
mendukung operasi perusahaan namun tidak sesugam&andar Operating
Procedure sistem penerimaan kas yang ditetapkan oleh peaasah(2)
perancangan sistem akuntansi penerimaan kas PTraAKsaamika Jogjakarta
berdasarkan pada prosedur yang telah berjalan ldmd@erusahaan dengan
melakukan beberapa perubahan dan perbaikan untukbend&an solusi
perancangan sistem yang optimal dan menghindarkansghaan dari potensi
tindak kecurangan di dalam sistem penerimaan kas.

XV
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ABSTRACT

ANALYSYS AND DESIGN OF CASH RECEIPT SYSTEM
A Case Study at PT Aksara Dinamika Jogjakarta

Laurensius Julian Purwanjana Putra
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2012

The objectives of this research were (1) to assbsther the system of
cash receipt at PT AksaraDinamika Jogjakarta had beline with the Standard
Operating Procedure of company's cash receipteray$2) to provide a design
of an optimal system of cash receipts for the A&kBamamika Jogjakarta.

The steps taken to achieve the research objeatiges (1) veryfing
between the company's policy regarding cash rexcejystem in the Standard
Operating Procedure with the practice of receidagh in the company, (2)
identifying the problem, the cause of the probléme,decision points and the key
personnel, and (3) designing the cash receiptemsyst PT Aksara Dinamika
Jogjakarta.

From the results of this research and analysisechout it could be
concluded that (1) cash receipt system at PT AkSaramika Jogjakartaalready
supported the company's operations, but it wasnaote with theStandard
Operating Procedure of cash receipt system detedhbg the company, (2) the
design of PT Aksara Dinamika Jogjakarta’s cashipgssystem was based on the
prevailing a procedure in the company with someirgka and improvements to
provide an optimal system design solutions anddatiee company from potential
fraud in the system of cash receipts.

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri media merupakan industri yang sangat lmebleang saat ini.
Kebutuhan masyarakat akan informasi menjadi pemdph®rkembangnya
industri media. Pemenuhan kebutuhan masyarakat iakaimasi dijawab
dengan bermunculannya banyak sekali perusahaasgberan surat kabar
di negara ini.

Industri surat kabar merupakan salah satu bagianndiaistri media.
Industri surat kabar memegang peran penting di ndajgenyebaran
informasi kepada masyarakat. Keberadaan surat ldibarasyarakat dan
kebutuhan masyarakat akan informasi, mendukungep@skngan industri
ini dengan sangat pesat.

Perkembangan industri surat kabar tidak pernalslepa kegiatan
ekonomi yang ada di dalamnya. Seluruh kegiatan @korindustri ini
termasuk penjualan surat kabar dan penawaran pegasiklan, menjadi
kegiatan ekonomi penting bagi perusahaan suratrk8oanber pendapatan
utama bagi perusahaan surat kabarberasal darigb@mjsurat kabar dan
penawaran pemasangan iklan. Namun, dari kedua gpofndapatan
tersebut, pendapatan dari pemasangan iklan lebihbergkan keuntungan
besar bagi perusahaan daripada penjualan surat. kédddaini terjadi pada

hampir sebagian besar perusahaan surat kabar. ${amdientu berlawanan
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dengan tujuan dari perusahaan surat kabar yaituakionehn
penjualan surat kabar dan menyebarkan informapade&e masyarakat
dalam bentuk media cetak.

Pendapatan perusahaan koran ini tidak bisa lepasideem yang
mengendalikannya. Sistem yang mengatur pendapaemsghaan salah
satunya adalah sistem penerimaan kas perusahaastemsSi ini
mengendalikan bagaimana perusahaan akan menenmmetalapatkan kas
dari kegiatan ekonomi mereka. Oleh sebab itu sispmmerimaan kas
merupakan salah satu sistem yang penting dariudekistem yang ada di
dalam perusahaan.

PT. Aksara Dinamika Jogjakarta (HARIAN JOGJA) mexkgn
salah satu perusahaan surat kabar. Kegiatan PTar@k®inamika
Jogjakarta sama halnya dengan perusahaan-perusaltaaikabar yang lain
dalam melakukan penjualan surat kabar dan penavpenaasangan iklan.
Kegiatan ini berkaitan dengan aktivitas ekonomi gyamda di dalam
perusahaan.

Dalam menjalankan kegiatan ekonominya, PT. Aksarsarika
Jogjakarta tidakbisa lepas dari sistem penerimaan istem penerimaan
kas menjadi bagian penting bagi PT. Aksara Dinandikgjakarta karena
sistem ini berhubungan dengan pendapatan perusab@tem penerimaan
kas di perusahaan ini berkaitan dengan bagaimamasgean akan
mengatur pendapatannya, baik itu pendapatan yamgdiedari penjualan

surat kabar maupun pendapatan dgpasi iklan. Oleh karena itu,
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perusahaan harus dapat merancang sistem penerkasaebaik mungkin
agar tidak ada kendala dalam memperoleh pendapdaain kegiatan

ekonomi perusahaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atd& mumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah sistem penerimaan kas PT. Aksara Dinamikgalarta telah
sesuai denga&andar Operating Proceduresistem penerimaan kas PT.
Aksara Dinamika Jogjakarta?

2. Bagaimanakah rancangan sistemyang dapat mengokdimadistem

penerimaan kas pada PT. Aksara Dinamika Jogjakarta?

C. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas maddtipe ini
mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui apakah sistem penerimaapddesPT. Aksara
Dinamika Jogjakarta telah sesuai dengdiandar Operating
Proceduresistem penerimaan kas PT. Aksara Dinamika Joggkart

2.  Untuk dapat memberikan sebuah rancangan sistenmipeae kas yang

optimal bagi PT. Aksara Dinamika Jogjakarta.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mengharapkan adanya beberapa maydaat dapat
diambil oleh beberapa pihak diantaranya:
1. Bagiperusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu genaan untuk
melakukan analisis pada sistem penerimaan kas sersakan berupa
perbaikan pada sistem penerimaan kas perusahaan.
2. Bagi penulis
Melalui penelitian ini peneliti dapat menerapkaorideori yang
diperoleh saat kuliah pada kondisi sebenarnya mhrigan, menambah
pengetahuan mengenai masalah nyata yang dihadagsapaan dan

menambah pengalaman peneliti.

E. Sistematika Penulisan
Bab| Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalaig ya
menjelaskan mengapa masalah ini dipilih dan dibalespeneliti.
Rumusan masalah yang berisi pertanyaan apa magatghakan
diteliti oleh peneliti. Manfaat dan tujuan penelitiyang membahas
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian instegnatika
penulisan yang berisi urutan penulisan pembahagsadalhm

penelitian ini.
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Bab Il Landasan Teori
Bab ini berisikan teori-teori yang melandasi peraii ini dan
review penelitian terdahulu yang dapat dijadikan panduenpikir
peneliti dalam melakukan pembahasan terhadap nhasalag
diteliti.

Bab 11l Metode Penelitian
Bab ini membahas jenis penelitian, subjek dan olpeRelitian,
waktu dan lokasi penelitian, data yang diperlukaaknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini menguraikan mengenai sejarah perusahaakasilo
perusahaan, struktur organisasi dan kegiatan adpeeds
perusahaan.

Bab V Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi analisis dan pembahasan terhadégnsigenerimaan
kas perusahaan dan perancangan sistem penerimaaryakg
diberikan peneliti kepada perusahaan.

Bab VI Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan dan jawahtas
pertanyaan pada rumusan masalah pada bagian péamighu
saran-saran Yyang dapat diberikan kepada perusalizen

keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Sistem
1. Pengertian Sistem

Pengertian sistem secara sederhana adalah suapulamyang
terdiri dari berbagai unsur dan variabel-varialkeetgy terorganisir, saling
berinteraksi satu sama lain. Menurut Murdick & R¢$993) dalam
Hanif (2007) sistem adalah seperangkat elemen dagapungkan satu
dengan yang lain untuk mencapai suatu tujuan bersam

Menurut Scott (1996) dalam Hanif (2007) sistem iterdari
unsur-unsur seperti masukamnpit), pengolahan pfocessing), dan
keluaran ¢utput). Menurut Mulyadi (2001:2) sistem merupakan
sekelompok unsur yang erat berhubungan satu deygag lainnya,
yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tugusmntu.

Menurut Jogiyanto (2005) Suatu sistem adalah janrgrja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkuimgnsama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesasketu sasaran
tertentu.

Kumpulan definisi sistem tersebut dapat memberikabuah
gambaran umum mengenai sistem yaitu setiap sisgdiritdari unsur-
unsur yang merupakan bagian terpadu sistem yamsgrigkutan, unsur

sistem tersebut berkumpul dan bekerja sama untukcapai tujuan
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a.

sistem, dan sistem itu sendiri merupakan bagiansigtem lain
yang lebih besar.
Karakteristik Sistem
Setiap sistem memiliki karakeristik yang berbeddayeberikut
beberapa karakteristik sistem:
Batasan lfoundary): penggambaran suatu elemen atau unsur mana
yang termasuk di dalam sistem dan mana yang dslagam.
Lingkungan énvironment): segala sesuatu di luar sistem, lingkungan
yang menyediakan asumsi, kendala, input terhadap sistem.
Masukan ifput): segala sesuatu yang dibutuhkan sistem seperti
sumber daya, data, bahan baku, energi dari lingkundgn akan
diproses oleh sistem.
Keluaran ¢utput): sumber daya/ produk berupa informasi, laporan,
dokumen, tampilan layar komputer, barang jadi yadisgdiakan untuk
lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem.
Komponen ¢omponent): sebuah unsur sistem yang berfungsi sebagai
alat pelaksanaan proses pengolahan dalam suatemsigang
membantu transformasi input menjadi output.
Penghubungiterface): tempat dimana komponen sistem/ sistem itu
sendiri saling berinteraksi.
Penyimpanans{orage): lingkungan yang dikuasai dan digunakan oleh
sistem sebagai tempat penyimpanan sementara dadulprsistem

tersebut.
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3. Pengembangan Sistem
a. Pengertian Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem adalah penyusunan suatu giategn
baru untuk menggantikan sistem yang lama secamukaban atau
memperbaiki sistem yang telah ada.
b. Alasan Dilakukannya Pengembangan Sistem
Ada beberapa alasan yang menyebabkan dilakukannya
pengembangan sistem, karena permasalahan yand beropa:

1) Ketidak beresan di dalam sistem yang ada dapat ebabkan
sistem tidak beroperasi sesuai dengan yang dihamagetidak
beresan ini bisa berupa:

a) Kecurangan yang disengaja terhadap harta perusahaan
b) Kesalahan yang dapat menyebabkan menurunnya lsuddita.
c) Operasi yang tidak efisien.

d) Kebijakan manajemen yang tidak ditaati.

2) Pertumbuhan perusahaan dapat menyebabkan harubadipeya
sistem. Ketika perusahaan tumbuh, perusahaan akarbutuhkan
lebih banyak informasi dan perubahan sistem aksntang baru.
Kebutuhan ini menyebabkan sistem yang lama menijialdik
efektif lagi.

3) Perkembangan ekonomi dan kondisi perusahaan menmkagk

perusahaan untuk memperoleh kesempatan mempebigsanya,
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4)

5)

1)
2)
3)

4)

hal ini membutuhkan pengembangan sistem juga agrarsghaan
dapat memperoleh kesempatan tersebut.
Pengembangan sistem bisa jadi merupakan perintahjajiran
manajemen utama untuk memperbaiki sistem yang lama.
Pengembangan sistem juga dilaksanakan karena systegrada
sudah merupakan sistem yang buruk bagi perusalieberapa
ciri-ciri sistem yang buruk bagi perusahaan adalah:

a) Tidak memenuhi kebutuhan pengguna.

b)  Kinerja sistem buruk.

c) Reliabilitas rendah.

d) Fungsi dan kegunaan sistem rendah.

e) Adanya kesulitan pelaksanaan sistem:
I. Tidak terjadwal.
ii.  Tidak ada rencana anggaran.
iii.  Melebihi anggaran yang ditetapkan.

Tujuan Pengembangan Sistem

Menurut Mulyadi (2001:19) terdapat 4 tujuan pengangan sistem:
Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatsaha
Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan sistgang ada.
Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan intern

Untuk mengurangi biaya penyelenggaraan catatantahksin
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d. Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Proses pengembangan sistem melewati berbagai tghapa
mulai dari perencanaan sistem hingga penerapansigrsebut. Bila
operasi sistem yang telah berjalan terdapat masadealah yang
tidak dapat diselesaikan dalam tahap pemelihariatans maka perlu
lagi dikembangkan sistem baru yang akan dimulaii dahap
perencanaan sistem.

Gambar 1.1Siklus Hidup Pengembangan Sistem

!

Kebijakan dan Perencanaan Sistem

Analisis Sistem

A 4

Perancangan Sistem Secara Umum

A 4

Perancangan Sistem Secara Rinci

Seleksi Sistem

Implementasi Sistem

A 4

Perawatan Sistem
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4.  Unsur-Unsur Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2001:3) sistem akuntansi merupa&eganisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasleseikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan mlehajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan. Beberapa ustemn skuntansi
adalah:

a. Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk menetexjadinya
transaksi. Transaksi yang terjadi didokumentasitteasebuah kertas
formulir sebagai dasar pencatatan akuntansi.

b. Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yangqak@n untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas datarkgan dan data
yang lain. Sumber informasi dari jurnal adalah folim

c. Buku besar merupakan rekening-rekening yang digamakntuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat dalemalju

d. Buku pembantu merupakan kumpulan rinci terhadapermiek-
rekening yang ada di dalam buku besar. Buku besar louku
pembantu merupakan catatan akuntansi peling akhialan menjadi
bahan pembuatan laporan.

e. Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari seprades akuntansi
yang terdiri dari neraca, laporan rugi/laba, lapoperubahan modal,

laporan harga pokok produksi dan laporan hargalppkajualan.
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5. Faktor-Faktor dalam Penyusunan Sistem Akuntansi
Penyusunan sistem akuntansi untuk perusahaan perlu
mempertimbangkan beberapa faktor penting:

a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi progpat. Sistem
akuntansi harus mampu menyediakan informasi yapeyldikan tepat
waktu, memenuhi kebutuhan dan berkualitas.

b.  Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi pramean. Sistem
akuntansi harus dapat menjaga keamanan harta paamsa
menggunakan prinsip pengawasan intern.

c. Sistem akuntansi harus memenuhi prinsip murah. Biaptuk
menyelenggarakan  sistem  akuntansi harus ditekan dan
dipertimbangkan cost and benefit dalam menghasilkan suatu

informasi.

B. Kas
1. Pengertian Kas

Menurut Skousen dan Fred (2004) dalam Pudjadi (RGG&
adalah aktiva lancar yang terdiri dari uang logaemg kertas dan unsur-
unsur lain yang berfungsi sebagai alat pertukasanmdemberikan dasar
untuk perhitungan akuntansi.

Menurut 1Al dalam SAK (2004) mendefinisikan kas agéi:
saldo kas dash on hand) dan rekening giro setara kamgh equivalent)

adalah invetasi yang sifatnya sangat likuid, bgkanwaku pendek dan
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dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah ntertetanpa
menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.
2.  Sistem Kas
Menurut Mulyadi (2001:457) Sistem kas adalah sistgamg

dirancang untuk menangani transaksi penerimaanpdageluaran kas.
Sistem kas juga terdiri dari beberapa prosedur:

a. Prosedur penerimaan kas.

b.  Prosedur pengeluaran kas.

C. Prosedur dana kas kecil.

C. Sistem Penerimaan Kas
1. Pengertian Sistem Penerimaan Kas
Transaksi penerimaan kas ialah transaksi keuangang y
menyebabkan aset perusahaan berupa kas dan setmrandnjadi
bertambah. Penerimaan kas berasal dari 2 sumbenautgaitu
penerimaan kas secara tunai dan penerimaan kagiulamg.
2.  Penerimaan Kas Secara Tunai
Penerimaan kas secara tunai mewajibkan pelanggaok un
membayarkan terlebih dahulu sejumlah uang sebelemdapatkan apa
yang pelanggan inginkan. Pada perusahaan dagadgp# 3 macam

prosedur penerimaan kas secara tunai:
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a. Penerimaan Kas dafver The Counter Sale
Dalam prosedur penerimaan kas ini, pelanggan datamgrusahaan,
melakukan order, melakukan pembayaran di Kkasir, ukimn
mendapatkan barang yang diinginkan oleh pelanggan.

b. Penerimaan Kas datiash On Delivery Sale
Dalam prosedur penerimaan kas ini, perusahaan meaggn kantor
pos, biro angkutan umum, maupun angkutan sendinkumelakukan
pengantaran barang kepada pelanggan dan menergndakiahasil
penjualan.

c. Penerimaan Kas dadredit Card Sale
Prosedur ini dapat dilakukan di dalawver the counter sale, maupun
di cash ondelivery sale.

3. Fungsi yang Terkait
Beberapa fungsi yang terkait dalam sistem penerirkaa tunai:

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order plelanggan,
mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkarufaké pelanggan
untuk melakukan pembayaran di kasir. Fungsi ini didabawah
Bagian Order Penjualan.

b. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab menerima kas pembayatari

pelanggan. Fungsi ini di bawah Bagian Kasir.
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c. Fungsi Persediaan/Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab menyiapkan barang ygipgsan dan
menyerahkannya ke bagian pengiriman. Fungsi irbaidvah Bagian
Persediaan.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab mengirimkan barang#agpelanggan.
Fungsi ini ada di bawah Bagian Pengiriman.

e. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggungjawab sebagai pencatat tkahpanjualan dan
penerimaan kas dan pembuatan laporan penjualargsiFim ada
dibawah Bagian Jurnal.

4. Dokumen yang Dibutuhkan
Beberapa dokumen yang dibutuhkan sistem penerikasatunai:

a. Faktur Penjualan Tunai
Dokumen ini merupakan bukti penjualan. Dokumen digunakan
oleh fungsi penjualan untuk mencatat penjualan yengdi.

b. Pita Register Kas
Pita regster kas merupakan bukti pembayaran tephbdeang yang
telah dibeli oleh pelanggan. Pita register kas mhgran oleh fungsi
kas sebagai bukti penerimaan uang dari pelanggan.

c. Credit Card Sales Sip
Dokumen ini dicetak bank yang menerbitkan kartuditrauntuk

diserahkan kepada perusahaan. Dokumen ini diiki folegsi kas dan
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berfungsi sebagai penagih uang bagi bank yang tigker kartu
kredit.

d. Bill of Lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang parusahaan
penjualan barang kepada perusahaan angkutan. Dakuimie
digunakan fungsi pengiriman dalam penjualan COD.

e. Faktur Penjualan COD
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan CO&8nmbusan
faktur penjualan COD digunakan untuk menagih kagpala
pelanggan.

f Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai buktiye¢oran kas ke
bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kapakla fungsi
akuntansi dan dipakai sebagai dokumen sumber Eanatransaksi
penerimaan kas.

g. Rekap Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untukingkas harga
pokok produk yang dijual selama satu periode.

5. Catatan Akuntansi yang Digunakan

a. Jurnal Penjualan

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntangikumencatat dan

meringkas data penjualan.
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b.  Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi aksntamtuk
mencatat penerimaan kas.

c.  Jurnal Umum
Jurnal umum digunakan fungsi akuntansi untuk mendetrga pokok
produk yang dijual.

d. Kartu Persediaan
Kartu persediaan digunakan fungsi akuntansi untuknaatat
berkurangnya harga pokok produk yang dijual.

e. Kartu Gudang
Catatan ini digunakan fungsi gudang untuk mencaetsediaan
barang yang ada di gudang.

6. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerikasan

a. Prosedur Order Penjualan
Fungsi penjualan menerima order dari pelanggamuambuat faktur
penjualan tunai agar pembeli dapat membayar bakapgda fungsi
kas, dan membantu fungsi gudang dan fungsi pergyirimenyiapkan
barang.

b.  Prosedur Penerimaan Kas
Fungsi kas menerima pembayaran dan memberikan pambayaran

berupa pita kas register dan cap lunas pada faktur.
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c. Prosedur Penyerahan Barang
Fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli
d. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
Fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksuagdan tunai
dalam jurnal penualan dan jurnal penerimaan kasjulgen mencatat
berkurangnya persediaan barang di kartu persediaan.
e. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank
Fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari @dgjutunai ke
bank dalam jumlah penuh.
f. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
Fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalamalj
penerimaan kas berdasar bukti setor bank yangirddedari bank
melalui fungsi kas.
g. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokekjualan
berdasarkan data yang dicatat dalam karti persediaa
7. Penerimaan Kas dari Piutang
Menurut Mulyadi (2001:484) Sistem penerimaan kas pliutang
harus menjamin diterimanya kas dari debitur olehugeghaan. Sistem
penerimaan kas piutang mengharuskan:
a. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau pamibdkuan

rekening bank.
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Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debituudaegera disetor

ke bank dalam jumlah penuh.

Fungsi yang Terkait

Fungsi Sekretariat

Fungsi ini bertanggungjawab dalam penerimaan cekpdsnbuatan
surat pemberitahuan dari debitur. fungsi ini adbadiah Bagian
Sekretariat.

Fungsi Penagihan

Fungsi ini bertanggungjawab melakukan penagihanad@ppara
debitur perusahaan berdasar daftar piutang yawgilditgang dibuat
oleh fungsi akuntansi. Fungsi ini ada di bawah Bagdtenagihan.
Fungsi Kas

Fungsi ini bertanggungjawab atas penerimaan cek filargsi
sekretariat atau fungsi penagihan. Fungsi ini retarikan kas yang
diterima ke bank. Fungsi ini ada dibawah BagianiiKas

Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggungjawab dalam pencatatan peaan kas dari
piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan berkuan piutang
dalam kartu piutang. Fungsi ini dibawah Bagian dudan Bagian
Piutang.

Fungsi Pemeriksa Intern

Fungsi ini bertanggungjawab dalam melaksanakanitpagan kas

yang ada di tangan fungsi kas secara periodik. $tuimg juga
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bertanggungjawab melakukan rekonsiliasi bank. Fumgsdibawah
Bagian Pemeriksa Intern.
9. Dokumen yang Digunakan

a.  Surat Pemberitahuan
Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahuaksud
pembayaran yang dilakukan. Surat ini digunakan gabdokumen
sumber dalam pencatatan berkurangnya piutang cdandakartu
piutang.

b. Daftar Surat Pemberitahuan
Dokumen ini merupakan rekapitulasi penerimaan kag\dibuat oleh
fungsi sekretariat atau fungsi penagihan. Dokunm@ndigunakan
fungsi kas untuk kepentingan pembuatan bukti d&dok.

Cc.  Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai buktiye¢oran kas yang
diterima dari piutang ke bank. Bukti ini dibuat &mbar dan
diserahkan oleh fungsi kas ke bank bersamaan dgrgyayetoran ke
bank. Lembaran ini diberikan pada fungsi akuntaebagai dokumen
sumber pencatatan transaksi penerimaan kas dadnpilke jurnal
penerimaan kas.

d. Kuitansi
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yangialitoleh
perusahaan bagi para debitur yang telah melakulembayaran

utang.
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D. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001:165), sistem pengendaliaerimtmeliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran yang dikoasikan untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitimnkdandalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong diiaya kebijakan
manajemen.
2.  Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Tujuan sistem pengendlaian intern ada beberapgaltal
a. Menjaga kekayaan organisasi.
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
c. Mendorong efisiensi.
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern Sistem Penerimaan Ks
Unsur-unsurpengendalian intern yang seharusnyakaadsstem
penerimaan kas tunai adalah:
a.  Struktur Organisasi
1) Fungsipenjualan harus terpisah dari fungsi kas.
2) Fungsikasharusterpisahdarifungsiakuntansi.
3) Transaksipenjualantunaiharusdilaksanakanolehfuaggiplan,

fungsipengiriman, danfungsiakuntansi.
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Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1) Penerimaan order
daripembelidiotorisasiolehfungsipenjualandenganrmgengkanfor
mulirfakturpenjualantunai.

2) Penerimaankasdiotorisasiolehfungsikas (kasir) decgea
membubuhkan cap lunas padafakturpenjualantunaidan
menempelkan pita register kepadafakturtersebut.

3) Penyerahanbarangdiotorisasiolehfungsipengirimaraieggamem
bubuhkan cap “sudahdiserahkan” padafakturpenjuahant

4) Pencatatankedalamjurnaldiotorisasiolehfungsiaksnd@ngancara
memberikantandapadafakturpenjualantunai.

Praktik yang Sehat

1) Fakturpenjualantunaibernomoruruttercetakdanpemakgaiperta
nggungjawabkanolehfungsipenjualan.

2) Jumlahkas yang diterimadaripenjualantunaidisetorsbhyake
bank padahari yang samadengantransaksipenjualaatanshari
kerja berikutnya.

3) Penghitungansaldokas yang adaditanganfungsikaaseeaodic
dansecaramendadakolehfungsipemeriksa intern.

Unsur-unsurpengendalian intern yang seharusnyakadasistem

penerimaan kas melalui piutang adalah:

Struktur Organisasi
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1) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi pemagidan fungsi
penerimaan kas.

2) Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsitaksi.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1) Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalamtue cek
atas nama atau dengan cara pemindah bukuan.

2) Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas da$tar
piutang yang harus ditagih yang dibuat oleh fuagsintansi.

3) Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh fumgintansi
(bagian piutang) harus didasarkan atas surat péatign yang
berasal dari debitur.

Praktik yang Sehat

1) Hasil perhitungan kas harus direkam dalam beritaraac
penghitungan kas dan disetor penuh ke bank deregpgames

2) Para penagih dan kasir harus diasuransikan.

3) Kas dalam perjalanan harus diasuransikan.

Analisis Sistem

Pengertian Analisis Sistem

Menurut Jogiyanto (2005:129), analisis sistem igtemguraian
dari suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-bag@nponennya
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mergasia

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempataambatan-
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hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan ydihgrapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Menurut Mulyadi (2001:41) analis sistem membana&makai
informasi dalam mengidentifikasi informasi yang eafipkan oleh
pemakai untuk melaksanakan pekerjaannya. Tahadpsiansistem ini
dilaksanakan setelah tahap perencanaan sistem dzbelus
dilaksanakannya tahap perancangan sistem.

Terdapat beberapa langkah-langkah mendasar yangs har
dilakukan para analis dalam melakukan analisigmsist

a. ldentify, yaitu kegiatan mendefinisikan masalah dengan cara

1) Mengidentifikasi penyebab masalah.
Analis sistem akan melakukan identifikasi penyebwsalah atas
masalah yang terjadi di dalam perusahaan. Ini nadsarplangkah
awal dalam mengidentifikasi masalah.

2) Mengidentifikasi titik keputusan.
Setelah analis sistem menemukan penyebab masaklls sistem
akan mengidentifikasi titik keputusan yang dapatnbil untuk
memperbaiki masalah yang telah diidentifikasikaret@mnya.

3) Mengidentifikasi personil-personil kunci.
Setelah menemukan penyebab masalah dan menentitkan t
keputusan, analis sistem mengidentifikasi persdwihci baik
langsung maupun tidak langsung sebagai penyebadiahas

b. Understand, yaitu kegiatan memahami kerja dari sistem yang ada
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Langkah ini dilakukan dengan memahami dan mempelagcara
rinci bagaimana sistem yang ada beroperasi.Untuknpetjari
operasi ini diperlukan data yang dapat diperolehgda melakukan
penelitian. Analis sistem perlu mempelajari apa dsgaimana
operasi dari sistem yang ada sebelum mencoba maigiamasalah,
kelemahan dan kebutuhan pemakai sistem untuk dapatberikan
rekomendasi pemecahan.

c.  Analyze, yaitu menganalisis sistem.

Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperotdri hasil
penelitian yang telah dilakukan.

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

2. Tahapan Analisis Sistem
Tahapan analisis sistem merupakan tahap yang pakmgntukan
dalam keseluruhan tahap pengembangan sistem. PRebdedapan
analisis sistem yaitu:

a. Analisis pendahuluan, disini analis sistem mengukgwu berbagai
informasi umum untuk menyusun dokumen tertulis yahgebut
Usulan Pelaksanaan Analisis sistem.

b.  Penyusunan usulan pelaksanaan analisis sistem.

c. Pelaksanaan analisis sistem.

d. Penyusunan laporan hasil analisis sistem.

3.  Sumber Informasi dalam Melaksanakan Analisis Sistem



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
26

Dalam melaksanakan analisis sistem, analis dapatpe®leh informasi
dari:

a. Sistem akuntansi yang sekarang digunakan, infordidapatkan dari
sistem informasi lama yang saat ini sedang berjdilperusahaan.

b.  Sumber informasi dari dalam perusahaan, keberapaem pegawali,
karyawan, buruh dapat menjadi salah satu sumbammafsi.

c.  Sumber informasi dari luar perusahaan, kondisklimgan bisnis dan
perubahan prinsip akuntansi dapat menjadi infornbesgji analisis
sistem.

4.  Teknik Pengumpulan Informasi dalam Analisis Sistem
Dalam melaksanakan analisis sistem, pengumpulaarniafsi
dapat dilakukan dengan cara:

a. Wawancara.

b.  Kuesioner.

c. Metode analisis kelompok.

d. Pengamatan.

e. Pengambilan sampel dan pengumpulan dokumen.

Perancangan Sistem
1. Pengertian Perancangan Sistem
Menurut Mulyadi (2001:51) perancangan adalah proses

penerjemahan kebutuhan pemakai informasi ke daldtarnatif
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rancangan sistem informasi yang diajukan kepadaakaminformasi

untuk dipertimbangkan. Tahap pelaksanaan peranoasigf@m yaitu:

a. Membuat desain sistem secara garis besar.
Sistem yang telah dipelajari oleh analisis sistemidian akan dibuat
rancangan sistem secara garis besar menggunakgramiarus data
level 0. Diagram ini akan menggambarkan bagaiméatans tersebut
berjalan, dan apa yang dapat diberikan sistem kets&epada
pemakainya.

b. Melakukan evaluasi sistem
Evaluasi sistem dilakukan analis sistem untuk merhem apakah
sistem telah sesuai dengan tujuan dan telah sdsngan kebutuhan
pemakainya

c. Membuat desain sistem secara rinci.
Sistem yang telah dievaluasi akan dibuat rancardgsain sistem
secra a rinci menggunakan diagram arus data lev&lidgram ini
akan menggambarkan setiap kegiatan yang ada andaddem secara
lebih rinci.

2. Tujuan dan Sasaran Perancangan Sistem
Tahap perancangan sistem memiliki tujuan utamayait
a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.
b.  Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancamguinayang

lengkap.
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Untuk mencapai tujuan tersebut terdapat beberesgaaiesayang harus
dicapai:
a. Perancangan sistem harus berguna, mudah dipalamnadah
digunakan.
b. Perancangan sistem harus dapat mendukung tujuasa rusahaan.
c. Perancangan sistem harus efisien dan efektif whplat mendukung
pengolahan transaksi, pelaporan manajemen, dakspealkzan
kebijakan.
d. Perancangan sistem harus dapat mempersiapkan gan@agun yang

rinci untuk tiap komponen sistem.

G. Perancangan Bagan Alir Dokumen flowchart) dan Diagram Arus Data
(data flow diagram)
1. Bagan Alir Dokumen (flowchart)

Bagan alir dokumen flowchart) merupakan bentuk aliran
dokumen—dokumen yang masuk dan keluar yang saéirfguibungan dan
akhirnya menghasilkan suatu gambaran mengenainaldakumen
tersebut. Dalam perancangan bagan alir dokumenrtbenarancang
aliran—aliran dokumen tersebut agar menjadi ledlésj pemisahan antara
setiap fungsi—fungsi maupun arah aliran dokumesetart.

Untuk dapat menggambarkan bagan alir dokumen rtexkiapat
simbol-simbol yang mewakili setiap dokumen, kegiadan keterangan

suatu kegiatan dalam transaksi, jika simbol-siniaebut digabungkan
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sesuai dengan kegiatan transaksi yang terjadi mak@abentuk suatu

bagan yang akan bercerita tentang aliran dokumenddda menjadi

informasi.

Tabel 1.1 Simbol-Simbol dalam Bagan Alir Dokumen

Simbol dokumen digunakan untuk menggambarkan

semua dokumen berupa formulir untuk merekam
transaksi.

Simbol catatan digunakan untuk menggambarkar
catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatg
transaksi dari formulir.

Simbol penghubung bagan pada halaman yang s

Simbol penghubung bagan pada halaman yang
berbeda

Simbol kegiatan manual digunakan untuk

—*

ama

menggambar kegiatan manual fungsi-fungsi di dalam

sistem

Simbol arsip sementara digunakan untuk
menunjukkan tempat penyimpanan dokumen yan
nantinya akan diambil kembali

Simbol arsip permanan digunakan untuk
menunjukkan tempat penyimpanan dokumen yan
tidak diproses lagi

Simbol keputusan menggambarkan keputusan ya
dibuat dalam pemrosesan data

Simbol computer process menggambarkan
pengolahan data menggunakan komputer

\[ Jo<iiaoyt

Simbolkeying menggambarkan pemasukan data K
dalam komputer untuk diproses di dalam kompute

Simbol garis alir menggambarkan arah proses

ng

4
=
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pengolahan data

Simbol mulai/berakhir menggambarkan awal dan
akhir dari suatu sistem

2. Diagram Arus Data (data flow diagram)

Diagram arus data (DFD) biasanya digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atemsysing baru yang
akan dibuat. DFD merupakan diagram atau bagan yagagdigunakan
untuk mengembangkan sistem yang tersetruktur daagaedokumentasi
dari sistem tersebut, karena menggambarkan su&wnm tersimpan
dimana. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFahd

a. Kesatuan Luar/Entitas
Kesatuanluar di lingkunganluarsistem yang dapagi@arang,
organisasiatau system lainnya yang berada di limgn
luarnya.Suatukesatuanluardapatdisimbolkandenganstasipersegi
panjangatausuatupersegipanjangdengansisikiridanyatasrbentukgar

istebal.

Akuntansi

Gambar 1.2 Kesatuan Luar/Entitas

b. Aliran Data
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Aliran data di DFD diberikan symbol suatupanah.@iidata
inimengalir diantara proses simpanan data dankasiaar.Aliran
data inimenunjukkanarusdari data yang dapatberupakaauntuk

system atauhasildari proses sistem.

Faktur Iklan

Gambar 1.3 AIiran Data

c. Proses
Suatu process adalahkegiatanataukerja yang dilakiééaorang,
mesinatau computer darihasilsuatualirandatayangckadalam

proses untukdihasilkanaliran data yang akankeluigpdases.

Mengisi
Order lklan

Gambar 1.4 Proses

a Order lklan

Mengisi
Order lklan

Pelanggan

Gambar 1.5 Hubungan Aliran Data antara Entitas dengan Proses

d. Penyimpan Data
Penyimpan data merupakanpenyimpan data yang dappboe

1) Suatu file atau basis data di sistem komputer.
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2) Suatuarsipataucatatan manual.
3) Suatukotaktempat data di mejaseseorang.
4)  Suatu table acuan manual.

5) Suatu agenda ataubuku.

D1 Faktur Iklan

Gambar 1.6 Penyimpanan Data

Order
b Iklan
Bagian lklan Menginput
Order lklan
Faktur
Order lklan
Iklan
Order
A N o7 Fakur iar
Mengisi
Pelanggan Order lklan

l Order lklan

|D1 Order Pemasangan lklan

Gambar 1.7Hubungan Entitas, Aliran data, Proses dan Pergjiap Data
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian skadius di PT
Dinamika Aksara Jogjakarta (Harian Jogja). Perelitlilaksanakan secara
langsung di perusahaan/lokasi penelitian dengan sugbk untuk
mendapatkan data.Kesimpulan yang diambil dari genelini hanya

berlaku pada waktu tertentu.

B. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2&h2pai April 2012.
2. Lokasi

Penelitian dilaksanakan di PT Dinamika Akasara adgjarian Jogja)

yang beralamatkan di JI. Ipda Tut Harsono No. 5g8yééarta.

C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

a. Pimpinan Redaksi

b. Bagian Sirkulasi

c. Bagian Akuntansi

d. Bagian Piutang

33
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e. Bagian Penagihan
f. Kasir
2.  Objek Penelitian
a. Dokumen atas kegiatan penerimaan kas

b.  Prosedur pengendalian sistem penerimaan kas

D. Jenis Data yang Diperlukan

1. Data primer, yaitu jenis data yang didapatkan mefa@ngamatan secara
langsung pada objek penelitian yaitu sistem persaikas perusahaan
PT. Dinamika Aksara Jogjakarta. Data ini didapatidari kegiatan
wawancara maupun pengamatan langsung terhadapabegja sistem
penerimaan kas perusahaan.

2. Data sekunder, yaitu jenis data yang didapatkanddé&umen-dokumen,
aturan, dan prosedur teknis yang ada di dalam ageaas, yang

mengatur sistem penerimaan kas perusahaan.

E. Data yang Diperlukan
1. Sejarah/gambaran umum perusahaan
Sejarah/gambaran umum perusahaan dapat membarsis grenelitian

dalam memberikan gambaran perusahaan secara umum.
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Struktur organisasi

Struktur organisasi dapat membantu proses pemetiidlam memberikan
gambaran pemisahan wewenang terkait dengan presesimpaan kas
perusahaan.

Dokumen

Dokumen terkait kegiatan penerimaan kas perusayeam tercatat pada
setiap transaksi perusahaan.

Prosedur

Prosedur yang mengatur sistem penerimaan kas pearsa serta

prosedur pengendalian berjalannya sistem yangagdkah perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik observasi, yaitu teknik yang dilaksanakamgd® pengamatan
langsung pada bagaimana proses penerimaan kas alpaans
Pengamatan dilangsungkan pada proses pengisiamligrpenerimaan
uang, pencatatan, dan pelaksanaan pengendaliamiyee

Teknik wawancara, yaitu teknik tanya jawab dengdralppihak yang
berhubungan langsung dengan aktivitas penerimaan, pthak yang
berwenang terhadap aktivitas tersebut sehinggadailsgpatkan data dari
bagian keuangan dan penjualan.

Teknik dokumentasi, yaitu teknik pengamatan padeun@n-dokumen
yang berkaitan dengan aktivitas penerimaan kasgdPeatan dilakukan

pada dokumen perusahaan mengenai pengaturan gisteerimaan kas
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perusahaan, struktur organisasi perusahaan, béigaistem penerimaan

kas dan pengendalian internnya.

G. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah teknik analisis data yang dapatkdkan untuk
menjawab rumusan masalah pertama yaitu apakaims@@erimaan kas
yang berjalan di dalam perusahaan telah sesuaadeégndar Operating
Procedure yang ditetapkan oleh perusahaan adalah dengan cara
1. Mencocokkan antara kebijakan perusahaan mengestaimspenerimaan
kas yang tertuang di dalaandar Operating Procedure dengan praktek
pelaksanaan sistem penerimaan kas di perusahaacodekan ini
dilakukan dengan cara membuat tatfebck list untuk setiap komponen
yang ada:
a. Fungsi-fungsiyang ada di dalam sistem penerimaarpkrusahaan.
b. Dokumen-dokumen yang ada di dalam sistem penerimen
perusahaan.
c. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimkas
perusahaan.
d. Catatan akuntansi yang ada di dalam sistem pengnimeas
perusahaan .
e.  Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafabsional di

dalam sistem penerimaan kas perusahaan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
37

f. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan di dailstens penerimaan
kas perusahaan.

g. Praktik yang sehat di dalam sistem penerimaan &gasphaan.

2. Melakukan identifikasi masalah yang meliputi lang#angkah:

a. Mengidentifikasi masalah.
Langkah awal yang dilakukan dalam melakukan idiguasi masalah
adalah mencari dan mengidentifikasi masalah yarjgdiedi dalam
sistem penerimaan kas perusahaan.

b.  Mengidentifikasi penyebab masalah.
Setelah menemukan masalah yang terdapat pada Ipgansenelalui
analisis pendahuluan terhadap data-data yang tkperalari
perusahaan, akan dilakukan identifikasi terhadayyeteab terjadinya
masalah pada sistem penerimaan kas perusahaan.

c. Mengidentifikasi titik keputusan.
Setelah menemukan penyebab terjadinya masalah g&lam
penerimaan kas perusahaan.Langkah berikutnya ialah
mengidentifikasi titik keputusan yang dapat diambintuk
memperbaiki masalah yang telah diidentifikasikaregannya.

d. Mengidentifikasi personil-personil kunci.
Setelah menemukan penyebab masalah dan menentutdan t
keputusan, langkah selanjutnya mengidentifikassqal kunci baik
yang langsung maupun tidak langsung sebagai pebysetzsalah

tersebut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
38

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua ten@gmrbanakah
rancangan sistem yang dapat mengoptimalkan sisteripmaan kas pada
perusahaan adalah dengan cara:

1. Merancangsistem yang meliputi langkah-langkah:
a. Melakukan evaluasi sistem
Evaluasi sistem dilakukan untuk menentukan apakstens telah
sesuai dengan tujuan dan telah sesuai dengan keloupemakainya
b. Membuat desain sistem secara garis besar.
Sistem yang telah dipelajari sebelumnya dan di#apamasalahnya,
akan dilakukan perancangan sistem baru menggunb&gan alir
dokumen flowchart) untuk menggambarkan secara umum aliran
dokumen di dalam sistem. Kemudian akan dirancaagrdm arus
data yang menggambarkan data apa saja yang tedzpiasistem
penerimaan kas dan kemanakahtujuan data terselagrain arus
data akan digambarkan pada level 0.
c. Membuat desain sistem secara rinci.

Sistem yang telah dirancang menggunakan batamchart dan

diagram arus data level satu, kemudian dievaluagikumengetahui

kesesuaian dan kemampuan memenuhi kebutuhan perkakaidian
akan dibuatkan rancangan sistem secara terincikegiatan-kegiatan
yang penting di dalam sistem. Perancangan sisteakaan dilakukan

menggunkaan diagram arus data level 1.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
PT Aksara Dinamika Jogjakarta (Harian Jogja) mekapasebuah
unit usaha yang berbentuk Perseroan Terbatasubatita ini didirikan pada
tanggal 19 April 2008, berkedudukan di Jl. MT. Harg No. 7B
Suryodiningratan, Mantrijeron, Yogyakarta, Kota Mad Yogyakarta,
sesuai dengan Akta Pendirian No. 11 tanggal 191 &R008 yang dibuat
oleh Tri Agus Heryono, Sarjana Hukum dan Hak Adaanusia Republik
Indonesia nomor AHU-28931.AH.01.01 tahun 2008 tah@§ Mei 2008.
Berdasarkan Akta Notaris tersebut, PT Aksara Dikandogjakarta
menyelenggarakan usaha dalam bidang penerbitanpeetetakan pers.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, PT AkBanamika Jogja,
dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:
Berusaha dalam bidang penyelenggaraan penerbitah laabar harian,
mingguan, majalah-majalah berkala dan penerbitas [@nnya, pers
yang mengawal dinamika dan menjunjung tinggi diiéur dan budaya
masyarakat Yogyakarta.
Berusaha dalam bidang percetakan dan grafika besa@na-sarana baik
perangkat keras maupun perangkat lunak, yang benigalm dengan

bidang percetakan dan grafika.

39



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

40

B. Lokasi Perusahaan
Unit usaha ini berkedudukan di JI. Ipda Tut Harsdwo. 52,
Yogyakarta.
C. Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang ada pada PT Aksara Dinarddgjakarta
sampai saat ini adalah sebagai berikut:
Direktur
Utama
|
Pemimpin
Perusahaa
n
General General General
Manager Manager Bagian Manager Bagian
Bagian Iklan Pemasaran Keuangan
. ; q Asisten
Manajer Manajer Manajer MGk
. I ) jer
Iklan Sirkulasi Promosi Keliahgan
Asisten @;Ls;}ser; Staf nga_f gy Staf Staf
Manajer Sirkulasi Promosi aAsirlgillrJ]{Ztr:g AKQEﬁggﬁl Akuntansi | | Penagihan
Staf Staf
Staf P Staf
Layout Adrr;gilstr Sales Admin?stasi Pelga::e;ran

Gambar 2.1Struktur Organisasi PT Aksara Dinamika Jogjakarta
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut diatéstagikan bersama bahwa
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) memegang kedutirkaggi dari
struktur organisasi tersebut.

1. RUPS dilaksanakan di lokasi perseroan

2. RUPS dipimipn oleh Presiden Direktur atau jika ladahgan hadir akan
digantikan oleh Wakil Presiden Direktur. Jika kealem berhalangan,
maka RUPS akan dipimpin Presiden Komisaris.

3. RUPS mengambil keputusan berdasarkan musyawarah
mufakat/berdasarkan suara setuju dari jumlah yakeludrkan dalam
RUPS sebagaimana ditetapkan Undang-Undang.

4. RUPS menetapkan penggunaan laba jika perseroan umgaipsaldo
laba yang positif.

5.  Memutuskan mata acara RUPS lain yang telah diajdedragaimana
mestinya dengan memperhatikan ketentuan AnggaraarDa

6. Direksi di dalam RUPS bertugas:

a. Melaporkan laporan tahunan yang telah ditelaah olzéwan
Komisaris untuk mendapat persetujuan RUPS.
b.  Melaporkan laporan keuangan untuk mendapatkan pahge rapat.

7. Persetujuan laporan tahunan dan laporan keuangdn RIUPS berarti
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jse@@nuhnya
kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris.

8. RUPS luar biasa dapat dilaksanakan sewaktu-waktu
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Menurut Akta Pendirian No.60 tanggal 30 Mei 2008ganenyatakan
bahwa terdapat perubahan di dalam kepemimpinaktstrarganisai.Dimana
Direktur bagian Keuangan dan SDM dijadikan satiekepirusan oleh
Presiden Direktur. Tugas dan wewenang Direktur:

1. Memimpin dan mengurus Perseroan bersama dengarapalsnggota
direksi.

2. Direksi diangkat oleh RUPS selama 5 tahun, RUP®&édr@aing
mengangkat dan memberhentikan direksi.

3. Direksi bertugas untuk mewakili perseroan didathlmar pengadilan.

4.  Direksi bertugas menjalankan segala tindakan, teaitang
kepengurusan/kepemilikan dengan pembatasan untuk
meminjam/meminjamkan uang oleh perseroan dan mkadiusaha/ikut

dalam perusahaan lain di dalam maupun di luar neger

Menurut Akta Pendirian No. 60 tanggal 30 Mei 20@#ksaris
memiliki tugas dan wewenang untuk:
1. Diangkat dan diberhentikan oleh RUPS dan memper@bhatan selama
5 tahun.
2.  Komisaris terdiri dari 1 atau lebih dewan komisgilsa lebih, salah
satunya akan menjadi Presiden Komisaris.
3.  Komisaris mendapat laporan pertanggung jawabanDi&ksi

4.  Komisaris memimpin perseroan jika Direksi berhatmgadir.
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D. Kegiatan Operasional Perusahaan

PT Aksara Dinamika Jogjakarta (ADJ) merupakan sebua
perusahaan media yang bergerak dalam bidang pricsluies kabar (koran).
PT ADJ memiliki kegiatan operasi utama melakukamjyedan koran
kepada masyarakat.

Pendapatan utama perusahaan ini berasal dari pemjkaran,
namun disamping itu, perusahaan ini juga memperpktdapatan dari
penjualan spasi pemasangan iklan. Pelanggan yagig memasukkan
iklannya ke dalam Koran Harian Jogja, membeli sjidain yang disediakan
oleh Koran Harian Jogja.

Perusahaan ini merupakan anak perusahaan darisBistionesia
Group yang berpusat di Jakarta. Bisnis Indonesaieyang memproduksi
Surat kabar Bisnis Indonesia, memiliki beberapa anak perusahaan
diantaranya, SoloPos Fm, PT Solo Grafika UtamagFsms, Harian Jogja,
dan Star Jogja. Beberapa anak perusahaan Bismuads@ Group tersebut
tersebar di dua kota yakni Solo dan YogyakartaniBisndonesia Group
sendiri merupakan perusahaan penyedia informasig yaremberikan
informasi kepada masyarakat melalui Surat kaRianis Indonesia yang
mencapai level surat kabar nasional dengan disiribencapai seluruh kota
di Indonesia.

Harian Jogja merupakan koran produksi PT Aksaraamika
Jogjakarta, namun PT Aksara Dinamika Jogjakartakticdhemproduksi

sendiri koran tersebut karena PT Aksara Dinamikgjakarta tidak
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melaksanakan proses produksi koraayoutkoran yang telah siap akan
diproduksi oleh PT Solo Grafika Utama yang berpudatkota Solo.
Perusahaan percetakan ini merupakan salah satu @erakahaan dari
Bisnis Indonesia Group dan menangani proses prodekak koran untuk
PT Aksara Dinamika Jogjakarta (Harian Jogja) darradoSolo Pos.
Wilayah persebaran Koran Harian Jogja hingga isaahencapai seluruh
kabupaten di Yogyakarta, Purworejo, Muntilan, Mageg, dan Klaten.
Koran Harian Jogja bahkan pernah menempati urut@andéa untuk
peringkat jumlah koran beredar di masyarakat dakoBan lokal yang
beredar di Yogyakarta.
Berikut beberapa kegiatan penjualan utama yangukén oleh PT
Aksara Dinamika Jogjakarta untuk mendapatkan peraam kas:
Penjualan Spasi Iklan Secara Tunai
Harian Jogja sebagai salah satu koran yang bededaasyarakat
selain memuat berita juga memuat berbagai macaam.ikklan yang
terdapat di dalam Koran Harian Jogja ada tiga magaita, iklan baris,
iklan kolom, dan iklan lembar.lklan baris merupakidan pendek yang
menyajikan berbagai macam iklan singkat kepada amakgt. Iklan
kolom merupakan iklan yang memiliki tampilan lek#ya dibandingkan
dengan iklan baris dan menempati kolom tertentudalam halaman
koran. lklan lembar merupakan spasi iklan yangwditian oleh Harian

Jogja sebesar 1 halaman koran.
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Proses order penjualan iklan secara tunai ini damdlengan
pelanggan yang datang ke kantor Harian Jogja. gtanakan diterima
oleh bagian iklan selaku bagian order penjualan pdrusahaan.
Pelanggan kemudian memilih untuk membeli spasi niklgang
dibutuhkan, kemudian memberikan materi iklan kephdgian iklan.
Bagian iklan akan memasukkan materi yang dikehendalkanggan,
kemudian membuat surat order iklan dan faktur iklBurat order iklan
dan faktur iklan akan dibawa oleh pelanggan ke @madiasir untuk
melakukan pembayaran atas iklan tersebut.

2.  Order Penjualan Spasi Iklan dengan Piutang

Perusahaan selain melayani penjualan spasi iklaarseunai
dengan cara pelanggan datang ke kantor, juga nmelagader
pemasangan iklan dengan piutang. Perusahaan migieyaasanan iklan
melalui telepon dan sms.Untuk pemesanan melalapael, pelanggan
dapat memesan iklan baris, iklan kolom, atau iklambar. Untuk
pemesanan melalui sms, pelanggan hanya dapat menkga baris
dengan cara mengetikkan konten iklan di sms yakigrdike redaksi.

Untuk pemesanan iklan ini, pelanggan akan mengamé&tau
menginformasikan secara lisan melalui telepon kepaaian iklan di
kantor. Bagian iklan kemudian akan membuat surderorklan dan
faktur iklan. Ketika iklan tersebut sudah dimuatddlam koran sesuai
pesanan pelanggan, bagian iklan akan mengirimkzrda melalui sms

atau menginformasikan melalui telepon kepada peamdahwa iklan
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telah dimuat, dan bagian iklan akan meminta alapesmhasang koran
untuk kemudian digunakan untuk penagihan ke pekmgdselain
dilakukan penagihan, Harian Jogja juga menyediakiasilitas
pembayaran melalui transfer ke rekening bank PTJ Adtelah
dimuatnya iklan.

3.  Order Penjualan Koran dengan Piutang

Penjualan koran secara piutang dilakukan oleh agen- yang
telah bekerjasama dengan perusahaan untuk mengirikdran kepada
pelanggan. Agen-agen yang bertugas mengantarkam karkan bagian
dari perusahaan karena mereka merupakan unit ublaiaa unit usaha
perusahaan. Agen-agen ini melakukan hubungan ganjlensinyasi
dengan perusahaan. Dimana agen mengirimkan kopad&egyelanggan,
kemudian setelah 1 bulan akan menagih pembayaaarkatan tersebut
dan disetorkan kepada perusahaan.

Prosedur dimulai ketika agen menyerahkan jumlalanmses koran
sesuai jumlah pelanggan kepada bagian sirkulasgiaBasirkulasi
kemudian akan menginformasikan kepada pusat p&esretaerusahaan
yang berlokasi di Solo untuk mencetak Koran Hadagja sejumlah
yang diminta oleh para agen. Setelah koran setbseiak, dari bagian
percetakan melalui kerjasama dengan karyawan KsipeBasnis
Indonesia, mengantarkan koran-koran tersebut keatlagen-agen yang

tercatat.
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Bagian sirkulasi akan mengkoordinasi agen-agen agar
mengirimkan koran kepada pelanggan sesuai dengamae pelanggan.
Setelah pendistribusian koran dilakukan oleh pagana agen akan
melaporkan kepada bagian sirkulasi atas hasil ptarjukoran. Bagian
sirkulasi akan mencatat jumlah penjualan koran oembuat daftar
rincian faktur untuk diberikan kepada bagian pemag untuk nantinya
dilakukan penagihan atas penjualan koran tersebut.

4. Penjualan Non Koran Jogja

Penjualan non koran jogja terdiri dari 4 macamuwaiénjualan
non koran jogja atas jasa pelaksanaan event, penjnan koran jogja
atas jasa pemasangan iklan, penjualan non korgnates jasa penjualan
buku, dan penjualan non koran jogja atas jasa patabuuku.

Penjualan non koran jogja atas jasa pelaksanaam eerupakan
salah satu penjualan non koran jogja. PT ADJ aktamjdk dan dimintai
untuk bekerjasama dengan perusahaan lain, untujadieaponsogvent
organizer dari sebuah acara di perusahaan tersebut. PT AdnJ d
perusahaan kemudian akan membuat sebuah perjabgabentuk
MoU/SPKS sebagai bukti kesepakatan kerjasama daephkeakan
perolehan yang akan didapatkan PT ADJ. Setelata dsaftangsung, PT
ADJ akan membuat laporan kegiatan dan mencetak pekierimaan
non koran jogja yang diperoleh dari perusahaan lain

Penjualan non koran jogja atas jasa pemasangan gdagat

jarang terjadi. Penjualan ini terjadi ketika teraapelanggan yang ingin
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memasang iklannya di dalam Koran Harian Jogja daraik SoloPos
secara langsung. Namun pelanggan tersebut tidak gesgi ke Solo
untuk memasang iklan melalui kantor SoloPos. Malaugahaan
melayani pemasangan iklan di surat kabar lain. Kaetrder iklan
dicetak, perusahaan akan mengirimkan order pemasitmn kepada
SoloPos, pihak SoloPos kemudian akan memberikamanrbiaya yang
perlu dibayarkan pelanggan.

Penjualan non koran jogja atas jasa penjualan beradi ketika
terdapat pelanggan/klien yang meminta tolong kegemtasahaan untuk
membantu penjualan buku. Biasanya perusahaan kamudkan
memasukkan kolom penawaran buku tersebut ke dalamanKHarian
Jogja. Hasil dari penjualan buku tersebut akan gikaam dengan
perusahaan.

Penjualan non koran jogja atas jasa pembuatan teujadi ketika
terdapat klien yang ingin membuatkan bukunya di 3o Grafika
Utama. PT Solo Grafika Utama merupakan perusahaag lyekerjasama
dengan Koran Harian Jogja dan SoloPos untuk membar@ncetak
koran. Klien yang ingin mencetakkan bukunya melg@erusahaan itu
akan mengajukan order pencetakan buku ke PT ADdpudian
perusahaan akan mengirimkan order tersebut ke gleaam pencetakan.

Nantinya hasil penjuala buku tersebut akan dibagpdn perusahaan.
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sistem Penerimaan Kas pada PT Aksara Dimaika
Jogjakarta (ADJ)

Penerimaan kas PT Aksara Dinamika Jogjakarta (Adddgroleh
dari kegiatan perusahaan untuk menjual dan mermlisikan Koran Harian
Jogja keseluruh kabupaten dan kota di Daerah lstaméogyakarta, Klaten,
Solo, Magelang, dan Purworejo. Selain itu, penesimkas PT ADJ juga
diperoleh dari penjualan pemasangan iklan di dakaman. Space iklan
yang terdapat di dalam koran akan disewakan kepamgyarakat umum
yang ingin memasang iklan di dalam koran.

Selain kedua lini utama penerimaan kas perusahaaas) PT ADJ
juga mendapatkan penerimaan kas dari penjualam$anan yang diretur
maupun koran-koran yang tidak terjual pada hari-b@pelumnya. Koran-
koran tersebut, nantinya akan dijual kepada perigémrtas dan
memberikan kas untuk perusahaan.

Sistem penerimaan kas PT ADJ selalu dimulai degmya order
dari pelanggan/agen koran/biro iklan untuk membdalh memesan koran
maupun spasi iklan di dalam halaman koran. Setidprani akan diterima
oleh bagian penjualan yang terdiri dari bagianuda®i dan bagian iklan.
Order yang telah masuk akan diproses sesuai dejeyas ordernya.

Apabila dilakukan order penjualan secara kreditkanbagian penjualan

49
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akan memberikan catatan kepada bagian piutang unémcatatkan
piutang pelanggan/biro iklan/agen atas penjualgrabfa order penjualan
dilakukan secara tunai bagian penjualan akan mahigan transaksi kepada
kasir untuk memproses pembayaran pelanggan sebsagjah satu
penerimaan kas perusahaan.

Pada proses penjualan kredit pada waktu selanjatkga dilakukan
penagihan oleh perusahaan kepada pelanggan/baa/aklen atas piutang
dan pelunasan piutang tersebut akan tercatat dSelpsgerimaan kas
perusahaan. Selain itu, penjualan yang dilakukaeh bagian penjualan atas
koran sisa maupun koran retur yang dikembalikah algen ke perusahaan
kepada pengepul kertas dan koran bekas, akan tdesttagai salah satu
penerimaan kas perusahaan.

1. Fungsi-fungsi yang ada di dalam Sistem Penerimaanaé PT Aksara

Dinamika Jogjakarta
a. Fungsi Administrasi

Fungsi Administrasi terdiri dari 2 bagian vyaitu fSta

Administrasi Keuangan yang dilaksanakan oleh 1 gramang

merangkap sebagai seorang Kasir dan Staf Perbeadah@taf

Administrasi Piutang yang dilaksanakan oleh 1 orargjaf
Administrasi Keuangan bertugas mencetak Tanda Beiembayaran

sebagai dokumen penagihan piutang kepada Agen, arsipkan

Daftar Tagihan Piutang Agen, membuat Kwitansi gieasasangan

iklan dan mencetak Rekapitulasi Penerimaan Iklan.
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Staf Administrasi Piutang bertugas untuk mengisindea
Terima Pembayaran sebagai dokumen penagihan piwgagdan
mengarsipkan kembali dokumen jika penagihan tidak gilakukan
oleh fungsi penagihan.

b.  Fungsi Akuntansi

Fungsi Akuntansi dilaksanakan oleh 1 orang yanganukap
sebagai Asisten Manajer.Fungsi ini bertugas untugmberikan
Rekening Koran sebagai dokumen penagihan piutaeg. &glain itu
fungsi ini juga bertugas untuk melakukan pencatatas penjualan ke
dalam Jurnal Penerimaan Kas, Jurnal Penjualan dan Besar serta
membuat Laporan Penjualan dan Laporan Penerimasn Ka

c. Fungsi Penagihan

Fungsi Penagihan dilaksanakan oleh 3 orang.Fungsi i
merupakan fungsi yang bertugas untuk melakukangiesa kepada
para pelanggan yang melakukan transaksi dengasgbexan.Fungsi
Penagihan  membawa dokumen berupa Tanda Terima
Pembayaran/Kwitansi dan dokumen penagihan lainsdengan jenis
piutang pelanggan.

Fungsi Penagihan akan mencatatkan pembayaran kendal
dokumen Tanda Terima Pembayaran/Kwitansi. Setiapesae
melakukan penagihan Fungsi Penagihan akan memlayatrah

penagihan atas piutang agen/klan. Apabila kondisiakt
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memungkinkan, Fungsi Penagihan dapat menyimpanh pesagihan
sementara sebelum disetorkan ke bank pada hakubgya.
d. Fungsi Asisten Manajer
Fungsi Asisten Manajer dipegang oleh 1 orang yahk@lgus
merangkap sebagai Staf Akuntansi. Asisten Managetubgas untuk
mengotorisasi dokumen penagihan atas transaksuadanj koran
maupun iklan, dan melakukan klarifikasi atas lapopenagihan yang
dibuat oleh Staf Administrasi dan Staf Penagihasistén Manajer
akan menerima laporan penagihan dan uang hasilgipama dan
menyimpan uang tersebut sementara hingga dilakp&agetoran ke
bank pada akhir hari atau hari berikutnya.
e. Fungsi Perbendaharaan
Fungsi Perbendaharan dilaksanakan oleh 1 orang yang
merangkap sebagai Kasir. Fungsi ini merupakan fuyegsy bertugas
untuk melakukan penyetoran uang kas yang diperpliusahaan
melalui kegiatan penjualan koran dan spasi iklataggenjualan non
Koran Harian Jogja ke rekening bank.
f. Fungsi Kasir
Fungsi Kasir dilaksanakan oleh 1 orang yang merangk
sebagai Staf Administrasi Keuangan dan Staf Pedierdan. Kasir
bertugas menerima pembayaran secara tunai darnguela atas
penjualan koran maupun penjualan spasi iklan. Bada menerima

faktur dan pembayaran dari pelanggan, kasir akamasekkan data
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penjualan ke dalam program komputer. Kasir jugaugeas untuk
mencocokan jumlah pembayaran dari pelanggan delagédman yang
ada di dalam faktur.Selain itu untuk setiap aklari,hkasir bertugas
untuk melakukan rekap atas penjualan dan membeykakepada
Asisten Manajer.
g. Fungsi Data Entry
Fungsi Data Entry dilaksanakan oleh Kasir dan Fungs

Akuntansi. Fungsi ini  merupakanfungsi yang bersugantuk
menginputkan Bukti Setor uang kas hasil penjualanbknk dan
dokumen-dokumen yang menyertainya. Fungsi Data yEpiga
bertugas mencetak Bukti Masuk sebagai dokumen yaggyatakan
pemasukan kas yang disetor ke bank. Bukti ini akastorisasi
kemudian diberikan kepada Asisten manajer.

2. Dokumen-dokumen yang ada di dalam Sistem Penerimaakas PT

Aksara Dinamika Jogjakarta
a. Daftar Rincian Faktur
Daftar Rincian Faktur merupakan dokumen yang bdrisian

faktur-faktur yang belum dibayar oleh klien. DafRincian Faktur ini
digunakan oleh Kasir untuk mencocokan pembayaras @njualan
koran. Daftar Rincian Faktur ini didapat dari S&ifkulasi yang
bertanggungjawab pada penjualan dan sirkulasi kdaftar Rincian
Faktur juga digunakan Staf Administrasi Keuangatukimencetak

tanda terima pembayaran sebagai dokumen penagitang
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b. Rekening Koran
Rekening Koran adalah laporan yang diberikan baetlas
bulan kepada pemegang rekening giro. Rekening Kimidoerada di
tangan Staf Akuntansi dan digunakan oleh Kasir kuntencocokkan
pembayaran atas penjualan koran.Rekening Koran gliganakan
Staf Administrasi Keuangan untuk mencetak Tanda imger
Pembayaran sebagai dokumen penagihan piutang.
c. Tanda Terima Pembayaran
Tanda Terima Pembayaran merupakan dokumen yang
digunakan untuk mencatat penerimaan pembayaran g#algukan
oleh klien atas penjualan koran. Tanda Terima Pgarba dicetak
oleh Staf Administrasi Keuangan dan diberikan kepathfPenagihan
dan agen ketika melakukan penagihan piutang atagigdan koran
kepada agen. Tanda Terima Pembayaran juga digunazlklnStaf
Administrasi Keuangan untuk menerima pembayarags pégjualan
koran tunai.
d. Daftar Tagihan Piutang Agen
Daftar Tagihan Piutang Agen merupakan catatan aagih
piutang agen yang akan digunakan untuk mencataggemn piutang
kepada agen yang telah dilakukan. Daftar TagiharaRg Agen
dibuat oleh Staf Penagihan berdasarkan Tanda TePiemabayaran
untuk diberikan kepada Staf Perbendaharaan, Aksitaan Staf

Administrasi Keuangan. Daftar Tagihan Piutang Agega dibuat
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pada proses penagihan voucher dan pembayaran pgadai setiap
akhir dari transaksi hari tersebut.
e. Faktur Iklan
Faktur Iklan digunakan untuk mencatat penerimaaas at
pemasangan iklan klien di koran. Faktur iklan dibolgh staf iklan
dan diberikan kepada staf adminsitrasi piutang.tfaklan juga
dibuat pada prosedur pembayaran tunai untuk khiteeleh bagian
kasir bersama pembayaran iklan atau koran.
f. Kwitansi
Kwitansi merupakan dokumen yang digunakan untukozuzi
pembayaran yang telah dilakukan oleh klien. Kwitangbuat
berdasarkan faktur yang ada dan akan dberikan kepathnggan
sebagai bukti membayar. Kwitansi dibuat oleh stdmiasitrasi
keuangan berdasarkan faktur iklan dan akan diberikepada
pelanggan, bagian akuntansi dan bagian keuangahA8ministrasi
Keuangan juga mencetak kwitansi pada pembayaran &as iklan
dan non koran jogja. Stat administrasi piutang jogencetak kwitansi
untuk digunakan sebagai dokumen penagihan non Ak3aramika
Jogjakarta.
g. Faktur Pajak Standar
Faktur Pajak Standar merupakan dokumen bukti pangut
pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (Pi&B)arang kena

pajak yang diberikan.Faktur pajak standar ini dibadeh staf
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administrasi keuangan sebagai kelengkapan dokunaragphan
piutang iklan, dokumen pembayaran tunai, dan dokupenagihan
non ADJ.
h.  Daftar Penagihan Piutang
Daftar Penagihan Piutang merupakan daftar yangatibleh
Staf Administrasi Keuangan.Daftar Penagihan Piutdifbgiat untuk
mencatat piutang dari prosedru penagihan piutatan.ikDaftar ini
akan digunakan pada saat staf penagihan melakukamagihan
kepada klien untuk iklan yang dipasang
I. Daftar Tagihan Piutang lklan
Daftar Tagihan Piutang Iklan merupakan daftar ydigat
oleh Staf Penagihan berdasarkan hasil tagihan ¢iegoleh oleh staf
penagihan.Daftar tagihan piutang iklan dibuat pageosedur
penagihan piutang iklan, penagihan piutang vouataar,dibuat setiap
hari dalam prosedur pembayaran tunai.
Jh Rekapitulasi Penerimaan Iklan
Rekapitulasi Penerimaan Iklan merupakan kumpulasil ha
penagihan atas iklan yang dibuat oleh Staf Adrirams Keuangan
pada setiap minggunya. Rekapitulasi ini menampilkasil penagihan
piutang iklan selama satu minggu dan akan diberdeada manajer

keuangan.
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k.  Memorandum of Understanding(MoU)

MoU merupakan dokumen yang digunakan untuk melgrigka
transaksi atas non koran jogja. Transaksi diluangaksi penjualan
koran dan pemasangan iklan akan diminta mengguridkéhsebagai
lembar persetujuan adanya kerjasama antara kediadh Ipehak.
Dokumen-dokumen ini disimpan oleh Staf Administiésuangan.
Order Pemasangan lklan

Order Pemasangan lklan merupakan dokumen pesalzam ik
yang dilaksanakan oleh PT ADJ, namun ditujukan kifiarian lain
yang masih dalam satu Grup Bisnis Indonesia. Op#gnasangan
iklan ini disimpan oleh staf administrasi keuangd#m digunakan
sebagai bukti pemesanan pemasangan iklan.

m. Laporan Penjualan Buku

Laporan Penjualan Buku adalah laporan yang berigikalah
buku yang terjual melalui adanya kerjasama antdréABPJ dengan
pihak penjual buku. Laporan penjualan buku akarsigiikan oleh staf
administrasi keuangan.

n.  Penerimaan non Koran Jogja

Penerimaan non Koran Jogja merupakan formulir yang
digunakan untuk mencatat penerimaan kas atas &agisgaha di luar
penjualan koran dan pembukaan lowongan iklan. Reaan non
koran jogja dibuat oleh staf penagihan pada praspdoagihan non

ADJ sesuai dengan pembayaran yang diterima. Selgimlokumen
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ini juga ada di dalam posedur pembayaran tunai jpemagihan
voucher.
0.  Fromulir Order Iklan
Formulir order iklan digunakan di dalam transalk&inpayaran
tunai atas pemasangan iklan di koran. Formulir oig&n akan
diberikan kepada kasir setelah order iklan dicateh bagian iklan
dan dicatat kasir sebagai pemasukan kas atas iklan.
p. Bukti Setor
Bukti Setor merupakan dokumen bukti adanya pengetatas
kas perusahaan ke rekening perusahaan di dalamBogaiksetor
diperoleh staf perbendaharaan setelah menyetorag twnai/cek ke
dalam rekening perusahaan di bank.
g. Bukti Masuk
Bukti Masuk merupakan dokumen yang dibuat oleh d&h
entry untuk merekam penerimaan kas berdasarkan Ipakia setor
dan dokumen pendukungnya setelah bagian perberdahar
melakukan penyetoran kas ke bank.
3. Catatan Akutansi yang ada di dalam Sistem PenerimamKas PT
Aksara Dinamika Jogjakarta
a. Jurnal Penjualan
Jurnal Penjualan digunakan oleh Staf Akuntansi kintu
mencatat dan meringkas data penjualan. Pencatatajurial

penjualan dilakukan oleh bagian akuntansi untuk iadmjenis
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penjualan apa saja yang terjadi dalam transaksisphaan dalam
periode tertentu.
b.  Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal Penerimaan Kas digunakan oleh Staf Akuntantik
mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber.Ré&mTgtrnal ini
digunakan oleh Bagian Akuntansi untuk memilah pemesn kas
yang didapatkan perusahaan didapat dari beberaps fensaksi
penjualan tunai.
c. Jurnal Umum
Jurnal Umum digunakan oleh Staf Akuntansi untuk caéat
transaksi diluar transaksi penerimaan kas dan pkmuyang
dilakukan perusahaan.
4. Prosedur yang ada didalam Sistem Penerimaan Kas PARksara
Dinamika Jogjakarta
a. Prosedur Penagihan Piutang Penjualan Koran
Penagihan piutang penjualan koran yang dilakukan
perusahaan, lebih banyak kepada para agen yangasléma dengan
perusahaan. Hal ini dikarenakan proses pendistabusoran Harian
Jogja ke 4 kabupaten dan 1 kota di Yogyakartadd&abupaten di
luar Yogyakarta dilaksanakan oleh 270 agen yarggbert di seluruh
wilayah tersebut.
Prosedur ini dimulai dari Bagian Sirkulasi yang nbeait

Daftar Rincian Faktur (DRF) berdasarkan jumlah passkoran yang
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diminta oleh agen-agen. DRF ini diberikan kepadaiklaasir juga

memperoleh dokumen Rekening Koran (RK) dari Bagi&antansi.

Kasir kemudian membuat Tanda Terima Pembayaran )(T3P
rangkap, dokumen ini kemudian dilengkapi oleh Baghaministrasi

Piutang dengan nomor, nama agen, alamat dan saldb pautang

agen. TTP rangkap 1, DRF, dan RK rangkap 1 kemudiberikan

kepada Bagian Penagihan.

Bagian Penagihan akan melakukan penagihan kepada Ag
berdasarkan dokumen tersebut. Apabila saat dit#&gien tidak
membayar, maka Bagian Penagihan akan mengembalidammen-
dokumen tersebut kepada Bagian Administrasi Piutanguk
diarsipkan sementara dan nanti akan digunakan umntekagih
kembali kepada Agen. Apabila Agen tidak melakuka&mipayaran
sesuai waktu yang telah ditetapkan perusahaan, nh\d&aajer
Keuangan akan memberikan peringatan tertulis ataapatd
melaksanakan pemutusan kerjasama dengan Agen.

Apabila Agen membayar tagihan, Bagian Penagiham aka
mengisi TTP sejumlah yang dibayar dan kemudianods#dsi oleh
Agen. Bagian Penagihan kemudian memberikan TTFeang), DRF,
dan RK rangkap 1 kepada Agen sebagai bukti bahwan Aglah
membayar. Bagian Penagihan kembali ke kantor danbmat Daftar
Tagihan Piutang Agen (DTPA) berdasarkan perolehanagihan

kemudian memberikan DTPA dan TTP rangkap 2 dan Rada
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Asisten Manajer. Asisten Manajer akan memeriksae«esan
dokumen, apabila tidak sesuai maka akan dilakukaifikasi kepada
Bagian Penagihan. Apabila sesuai, Asisten Manajdan a
mengotorisasi DTPA kemudian menyebarkan dokumeselbeit
kepada Bagian Penagihan, Bagian Perbendaharaakedada Kasir
untuk diarsipkan. Asisten Manajer kemudian melakukiaput
evaluasi untuk Bagian Penagihan.
b.  Prosedur Penagihan Piutang lklan

Prosedur ini dimulai dari Bagian Iklan membuat kaKkklan
(FI) 2 rangkap atas pemesanan spasi iklan yandudtiden oleh
pelanggan/biro iklan.FI ini kemudian diberikan keaa Bagian
Administrasi Piutang untuk digunakan dasar pemlmudfsvitansi
(KW) 4 rangkap dan Faktur Pajak Standar (FPS) gkam KW, FPS
dan FI rangkap 1 diberikan oleh Bagian AdministRisitang kepada
Manajer Keuangan.

Manajer Keuangan akan memeriksa kesesuaian Fl,daRS
KW, apabila tidak sesuai Manajer Keuangan akan kuakkn
klarifikasi kepada Bagian Administrasi Piutang. Apa sesuai KW
dan FPS akan diotorisasi dan dikembalikan kepadagiaBa
Administrasi Piutang. Bagian Administrasi Piutangemudian
membuat Daftar Penagihan Piutang (DPP) 2 rangkam da

menyerahkan dokumen tersebut bersama KW rangk@B3 rangkap
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1 ke Bagian Penagihan sedangkan KW rangkap 2,3 KRS
rangkap 2 diarsipkan sementara.

Bagian Penagihan kemudian menyerahkan KW dan FPS
kepada Pelanggan/Biro lklan dan meminta untuk miemgasi DPP.
Apabila pemasangan iklan yang dilakukan oleh pejangmelalui
Biro Iklan, maka Biro Iklan akan meminta KW aslbsgai dokumen
penagihan kepada Pemasang lklan. Setelah diotorigesgian
Penagihan akan kembali ke kantor dan memberikan K#KRasir
untuk diarsipkan sementara.

Saat jatuh tempo, Kasir mengeluarkan DPP rangkajarl
menyerahkan kepada Bagian Penagihan sebagai ddas&rmenagih
kepada Biro Iklan/Pelanggan. Bagian penagihan memb®PP
rangkap 1 dan KW rangkap 2 untuk menagih, apal@langgan/Biro
Iklan tidak membayar, dokumen tersebut akan dikdikdra kepada
Kasir untuk diarsipkan kembali sampai penagihankbgerya. Jika
membayar, Bagian Penagihan akan menerima pembaydaan
mengisi DPP rangkap 1 dan memberikan cap “LUNAQIgpdW 1,2.

Saat kembali ke kantor, Bagian Penagihan membu&tiDa
Tagihan Piutang lklan (DTPI) 4 rangkap berdasarkasl tagihan
yang diterima. Kemudian DTPI, DPP rangkap 1, KWgkap 2
diberikan kepada Asisten Manajer. Asisten Manak@namemeriksa
kesesuain dokumen-dokumen tersebut, apabila tidakas Asisten

Manajer akan melakukan Kklarifikasi kepada Bagiamagéan.
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Apabila sesuai Asisten Manajer akan mengotorisad?IDdan hasil
tagihan akan disimpan sementara. Kemudian akan istebdsikan
DTPI rangkap 1 dan DPP rangkap 1 kepada Bagiangitemg DTPI
rangkap 2 kepada Bagian Perbendaharaan, DTPI nar®kian KW
rangkap 2 diarsipkan sementara, dan DTPI rangklk@péda bagian
Administrasi Keuangan.

Berdasarkan DTPI tersebut, Asisten Manajer akarakn&bn
input evaluasi penagihan ke dalam Penilaian Transaksi da
mengambil keputusan yang diperlukan. Setiap ming#asir
mencetak Rekapitulasi Penerimaan Iklan (RPI) 3 kapgdari
database.RPI kemudian diberikan kepada Manajer ngzum untuk
diperiksa. Manajer Keuangan akan memeriksa kesasi#| dengan
data hasil tagihan dan penjualan dari databasebikpadak sesuai
Manajer Keuangan akan melakukan Kklarifikasi kepdagian
Administrasi Keuangan, apabila sesuai akan dibissikan, RPI
rangkap 1 kepada Keuangan, RPI rangkap 2 kepadaarBag
Akuntansi, RPI rangkap 3 kepada Kasir

c. Prosedur Penagihan Piutang Usaha non Koran Hargja J

Penjualan Non Koran Jogja merupakan Kkegiatan usaha
perusahaan yang dilakukan untuk memperoleh tambpéaerimaan
kas selain dari penjualan koran dan spasi iklanjuaé&an Non Koran

Jogja terdiri dari:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
64

1. Kerjasamaevent organizer. Kerjasama pelaksanaan event terjadi
ketika suatu perusahaan meminta PT ADJ untuk miergasht
organizer acara perusahaan tersebut.

2. Order pemasangan iklan di koran SoloPos. Apabit@apat order
pemasangan iklan ini, Harian Jogja akan mencatatikim
tersebut dan mengirimkannya kepada SoloPos unimkatidisana,
nantinya akan terdapat pembagian penerimaan kasaaBbloPos
dengan Harian Jogja.

3. Kerjasama penjualan buku. Kerjasama ini biasanyaspbaan
membantu menjualkan dan mengiklankan penjualan bduklalam
koran. Hasil penjualan buku tersebut nantinya akidagi antara
pihak penjual buku dengan perusahaan sebagai peagenjualan.

4. Kerjasama pembuatan buku. Kerjasama ini jarangdedi dalam
perusahaan. Kerjasama ini terjadi ketika perusanaamdapatkan
order untuk membantu mencetakkan buku melalui H® Geafika
Utama yang merupakan tempat percetakan Koran Haogja dan
Koran SoloPos.

Prosedur ini dimulai dari Bagian Adminitrasi Piugagang
menerima dan emngumpulkan dokumen-dokumen tersdlaias
sesuai dengan transaksi yang terjadi.Bagian AmasistPiutang
kemudian membuat Kwitansi (KW) 4 rangkap dan Fak®ajak
Standar (FPS) 2 rangkap dan menyerahkan kepada jévlana

Keuangan.
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Manajer Keuangan akan mengotorisasi KW dan FPS dan
dikembalikan kepada bagian Administrasi PiutangdaPaaat jatuh
tempo sesuai dengan jangka waktu yang tertuangldimdperjanjian,
Kasir akan memberikan KW rangkap 1, 2 dan FPS @mdkkepada
Bagian Penagihan. Bagian Penagihan akan menyer&Warangkap
1 dan FPS rangkap 1 kepada klien dan menerima peamgradari
klien sesuai dengan jumlah pembayaran yang ditatagk dalam
perjanjian.

Berdasarkan penerimaan pembayaran tersebut, Bagian
Penagihan akan membuat Penerimaan Non Koran JBY&J) 4
rangkap, kemudian hasil tagihan, PNKJ dan KW rapdkaiberikan
kepada Asisten Manajer. Asisten Manajer akan mdsekesesuaian
dokumen tersebut. Jika tidak sesuai, Asisten Marajan meminta
klarifikasi kepada Bagian Penagihan, jika sesu@t@s Manajer akan
mengotorisasi PNKJ dan mendistribusikan, PNKJ rapgk kepada
Bagian Penagihan, PNKJ rangkap 2 kepada PerberdahaPNKJ
rangkap 3 dan KW rangkap 2 diarsipkan sementara, PIEAKJ
rangkap 4 kepada Bagian Administrasi Piutang.

d. Prosedur Penerimaan Pembayaran Tunai

Penerimaan pembayaran secara tunai biasanya dilakuk
secara langsung oleh pelanggan/klien pada saaaksinpenjualan
koran/penjualan spasi iklan/penjualan non koranjajoggrjadi di

perusahaan.
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Prosedur ini dimulai dari Kasir yang menerima peyaian
dari pelanggan, apabila pelanggan membayar iklaasirKakan
menerima Order Iklan (Ol) rangkap 2 dan Fakturrk{&l) rangkap
1,2,3 dari Bagian Iklan. Apabila pelanggan melakuke&mbayaran
atas koran, Kasir akan menerima informasi secasem Idari Bagian
Administrasi Piutang. Apabila terjadi pembayarartudnpenjualan
non koran jogja, Kasir juga akan menerima infornsasiara lisan dari
Bagian Administrasi Piutang.

Kasir akan mencocokan pembayaran yang diterima aeng
dokumen pendukung berupa Daftar Rincian Faktur (DdRiF Bagian
Sirkulasi dan Rekening Koran (RK) dari Bagian Atansi untuk
pembayaran atas penjualan koran. MoU/SPKS, Lapkegnatan,
Order Pemasangan lklan (OPI) rangkap 2, dan Lap®®mualan
Buku untuk pembayaran atas penjualan non korana.joKjasir
kemudian memeriksa jenis pembayaran. Apabila mé&eapa
pembayaran iklan atau penjualan non koran jogja,gidda
Administrasi Keuangan akan membuat Kwitansi (KWadAgkap dan
Faktur Pajak Standar (FPS) 2 rangkap. Apabila pgarba tersebut
merupakan pembayaran koran, Kasir akan membuatalTaedma
Pembayaran (TTP) 3 rangkap. Kasir akan memberikdhdan FPS
kepada Manajer Keuangan dan akan diotorisasi.

Kasir akan mendistribusikan dokumen tersebut, Rijkap 3,

TTP rangkap 1, KW rangkap 1 dan FPS hrangkap 1 deepa
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pelanggan/pemasang iklan. KW rangkap 4, FPS rangkBprangkap
2 kepada bagian Akuntansi. TTP rangkap 3, KW randkdfarsipkan
sementara.Ol rangkan 2, Fl rangkap 1, TTP rangk#&¥\2rangkap 3
dan dokumen pendukung untuk diarsipkan Kasir.

Pada akhir hari, Bagian Kasir akan memilah trarisdis
mengisi Daftar Tagihan Piutang Agen (DTPA) ataut@afagihan
Piutang Iklan (DTPI) atau Penerimaan Non Korana@gNKJ) untuk
diserahkan dengan KW rangkap 2/TTP rangkap 3 dasil ha
pembayaran kepada Asisten Manajer.

Asisten Manajer memeriksa kesesuaian dokumen. Agpabi
tidak sesuai, Asisten Manajer akan melakukan kkasi kepada
Bagian Kasir. Apabila sesuai akan didistribusik®TPA, DTPI,
PNKJ rangkap 1 kepada Bagian Kasir. DTPA, DTPI, BM&hgkap 2
kepada Bagian Perbendaharaan. DTPA, DTPI, PNKXk&mg, TTP
rangkap 3, KW rangkap 2 diarsipkan sementara olegidh
Akuntansi. DTPA, DTPI, PNKJ rangkap 4 diarsipkan gia
Administrasi Piutang.

e.  Prosedur Penerimaan Kas dan Bank

Dalam prosedur ini, penyetoran ke bank untuk hasil
pembayaran tunai dan penagihan piutang agen dan dilakukan
oleh Kasir, namun apabila dalam suatu kondisi kasedang
menjalankan tugas, penyetoran akan dilakukan olehgiaB

Penagihan. Prosedur ini dimulai dari Asisten Mangang menerima
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hasil pembayaran dan dokumen-dokumen pendukungstessi
manajer akan menginstruksikan Kasir untuk menyatoruang ke
bank paling lambat pukul 10.00 pada hari berikutngetelah
disetorkan, Kasir akan menerima Bukti Setor (BS)h dakan
memberikan kepada Bagian Data Entry.

Dokumen-dokumen pendukung tersebut terdiri dari,PRT
rangkap 3 dan TTP rangkap 3 dari prosedur penagpiatang
penjualan koran. DTPI rangkap 3 dan KW rangkap 12 pi@sedur
penagihan piutang iklan. DTPA, DTPI, PNKJ rangkap BP rangkap
3, dan KW rangkap 2 dari prosedur penerimaan pearbaytunai
iklan. PNKJ rangkap 3 dan KW rangkap 2 dari prosgqzknagihan
piutang usaha non koran jogja.

Berdasarkan BS dan dokumen pendukung, Bagian Ddty E
akan memasukkan data dan mencetakn Bukti Masuk (BMyk
diarsipkan Bagian Akuntansi. Bagian Data Entry akengotorisasi
BM dan menyerahkan BM, BS dan dokumen pendukuncadeep
Asisten Manajer. Asisten Manajer memeriksa kesasu@M, BS dan
dokumen pendukung. Apabila tidak sesuai akan didakiklarifikasi
pada Bagian Data Entry. Apabila sesuai, Asisten dyéanakan
mengotorisasi BM dan memberikan BM, BS dan dokuperdukung
kepada Manajer Keuangan. Manajer Keuangan memefik&aBS,
dan dokumen pendukung, apabila tidak setuju BM akeevisi oleh

Asisten Manajer.  Apabila  setuju, Manajer  Keuangan
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akanmengotorisasi BM dan menyerahkan dokumen kepadgan

Data Entry.

Skema Prosedur yang ada didalam Sistem Penerimaanak PT

Aksara Dinamika Jogjakarta

Skema prosedur-prosedur yang ada di dalam sisteraripgaan

kas PT Aksara Dinamika Jogjakarta adalah sebagiiye

Staf Administrasi
Keuangan membuat
TTP untuk diberikan

kepada Agen sebagai
dokumen penagihan

Staf Penagihan

Agen mendapatkan
surat dari Manajer
Keuangan PT ADJ
perihal pemutusan
hubungan kerja

Selesai

Tidak

melakukan penagihan

- kepada Agen dengan

membawa TTP, DRF
dan RK

Pembayaran

I

Agen mengotorisai
TTP dan
mengembalikan
kepada Staf Penagihan
bersama pembayaran

Staf Penagihan
membuat DTPA dan
diberikan kepada
Asisten Manajer
bersama hasil tagihan

i

Asisten Manajer memeriksa kesesuaian
dokumen. Apabila tidak sesuai Asisten
Manajer akan mengklarifikasi DTPA
kepada Staf Penagihan. Apabila sesuai
akan diotorisasi kemudian memasukkan
evaluasi penagihan ke Penilaian Transaksi

Selesai

Gambar 3.1 Skema Penagihan Piutang Penjualan Koran kepada Age
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Staf Administrasi Piutang membuat
KW dan FPS berdasarkan FI dan

menyerahkan ke Manajer Keuangan

Manajer Keuangan memeriksa
kesesuaian dokumen. Apabila
tidak sesuai, Manajer Keuangan
akan mengklarifikasi KW dan FPS
kepada staf administrasi Piutang.
Apabila sesuai, Manajer
Keuangan akan mengotorisasi
dokumen dan memberikan ke
Staf Administrasi Piutang

70

Staf Admin Piutang membuat DPP

untuk diarsipkan kembali

Staf Penagihan memberikan KW
dan FPS kepada Staf Administrasi

dan menyerahkan bersama KW
dan FPS ke Staf Penagihan

Staf Penagihan meminta pelanggan / biro iklan untuk
mengotorisasi KW dan FPS kemudian memberikan
kepada Staf Administrasi Piutang kembali untuk
diarsipkan sementara hingga jatuh tempo waktu
pembayaran. Saat jatuh tempo, Staf Penagihan
melakukan penagihan kepada Pelanggan / Biro Iklan

Tidak

Staf Administrasi Keuangan setiap
minggu akan membuat RPI dan
melaporkan kepada Manajer
Keuangan untuk diotorisasi

Pembayaran

Ya

Staf Penagihan menerima pembayaran dan
mengisi DPP kemudian memberi cap "Lunas"
pada KW. Kemudian membuat DTPI dan
menyerahkan kepada Asisten Manajer

Asistten Manajer memeriksa
kesesuaian DTPI dengan dokumen
penagihan yang lain. Apabila tidak

sesuai, Asisten Manajer akan
mengklarifikasi DTPI, KW dan FPS

kepada Staf Penagihan. Apabila
sesuai, Asisten Manajer akan
mengotorisasi DTPI dan

Selesai

memasukkan evaluasi penagihan
ke Penilaian Transaksi

Gambar 3.2 Skema Penagihan Piutang Iklan
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Staf Administrasi Piutang membuat KW
dan FPS berdasarkan dokumen
penagihan Non Koran Jogja berupa
MoU, SPKS, Laporan Kegiatan.
Kemudian memberikan kepada Manajer
Keuangan untuk diotorissi

Saat jatuh tempo, Staf Penagihan akan
memberikan KW dan FPS kepada pihak
yang bekerjasama dengan Harian Jogja.
Staf Penagihan akan menerima pembayaran
atas tagihan tersebut kemudian membuat
PNKJ dan menyerahkan PNKJ kepada
Asisten Manajer.

Asisten Manajer akan memeriksa
kesesuaian dokumen PNKJ
dengan dokumen penagihan.
Apabila tidak sesuai, Asisten
Manajer akan mengklarifikasi
PNKJ kepada Staf Penagihan.
Apabila sesuai Asisten Manajer
akan mengotorisasi dokumen
dan memberikan PNKJ untuk
diarsipkan

Selesai

Gambar 3.3Skema Penagihan Piutang Usaha Non Koran Jogja
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Kasir menerima uang sebagai
pembayaran tunai iklan / koran / non
koran Jogja. Kasir kemudian memilah

pembayaran berdasarkan transaksi dan
dokumen pendukung dan memberikan
kepada Staf Administrasi Keuangan

Staf Adminsitrasi Keuangan memeriksa jenis
pembayaran. Untuk pembayaran atas iklan dan
non koran jogja akan dibuatkan KW dan FPS
dan dimintakan otorisasi kepada Manajer
Keuangan. Untuk pembayaran koran akan
dibuatkan TTP. Semua dokumen itu
dikembalikan kepada Kasir.

Kasir akan mendistribusikan dokumen
tersebut kepada Pelanggan, Staf
Akuntansi dan diasripkan. Kasir kemudian
membuat DTPA, DTPI, dan PNKJ
berdasarkan dokumen-dokumen tersebut
dan memberikan kepada Asisten Manajer.

Asisten Manajer akan memeriksa kesesuaian
DTPA, PNKJ, dan DTPI dengan dokumen
pendukung. Apabila tidak sesuai, Asisten
Manajer akan mengklarifikasi PNKJ, DTPI,

DTPA kepada Kasir. Apabila sesuai, Asisten

Manajer akan mengotorisasi dan
mendistribusikan dokumen-dokumen tersebut

Selesai

Gambar 3.4 Skema Pembayaran Tunai
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Asisten Manajer akan
menginstruksikan Staf
Perbendaharaan untuk
menyetorkan uang hasil penjualan
ke bank dan menerima BS. BS
akan diberikan kepada Staf Data
Entry .

Staf Data Entry akan memasukkan
data sesuai BS dan mencetak BM.
Staf Data entry akan mengotorisasi
BM dan menyerahkan ke Asisten
Manajer beserta BS dan dokumen
pendukung.

Asisten Manajer memeriksa
kesesuaian BM, BS dan dokumen
pendukung kemudian melakukan

otorisasi. Jika tidak sesuai akan
dilakukan klarifikasi kepada Staf

Data Entry. Asisten Manajer
kemudian memberikan dokumen

kepada Manajer Keuangan.

Manajer Keuangan memeriksa
BM, BS, dan dokumen
pendukung dan
mengotorisasinya. Apabila
Manajer Keuangan tidak
menyetujui laporan, maka akan
dilakukan revisi.

A 4

Selesai

Gambar 3.4 Skema Penerimaan Kas dan Bank
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B. Perbandingan Kebijakan Perusahaan Mengenai Sistem dherimaan
Kas di dalam Standar Operating Procedure dengan Praktek
Pelaksanaan Sistem Penerimaan Kas PT Aksara DinamakJogjakarta

1. Fungsi-Fungsi yang ada di dalam sistem penerimaarek.
Tabel 2.1Perbandingan fungsi-fungsi yang terkait dalam esist

penerimaan kas yang dilaksanakan perusahaan dengan
bagian-bagian di dalam SOP sistem penerimaan kas

perusahaan.
Praktek
SOP Ada | Tidak Keterangan
Ada

Fungsi Order Fungsi Order Penjualan di dalam

Penjualan \/ perusahaan ini dinamakan Bagian
Sirkulasi dan Bagian Iklan

Fungsi Kasir N Fungsi Kasir termasuk di dalam Bagian
Keuangan

Fungsi A Fungsi Akuntansi termasuk di dalam

Akuntansi Bagian Keuangan

FungsiAdminist FungsiAdministrasi terdiri dari Staf

rasi N Administrasi Keuangan yang
dilaksanakan oleh fungsi kasir dan
Piutang.

Fungsi N

Penagihan

Fungsi Piutang N FungsiPiutang termasuk di dalam Fungsi
Keuangan

Fungsi Fungsi Pemeriksa Intern dan pemberian

Pemeriksa \ otorisasi atas transaksi dilaksanakan

Intern oleh Fungsi Akuntansi.

Fungsi N Fungsi Perbendaharaan dilaksanakan

Perbendaharaan oleh Fungsi Kasir dan bertugas
menyetorkan uang ke bank

Fungsi Data \ Fungsi Data Entry dilaksanakan oleh

Entry Fungsi Kasir dan Fungsi Akuntansi

Fungsi Asisten N Fungsi Asisten Manajer dilaksanakan

Manajer oleh Fungsi Akuntansi
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2. Dokumen-dokumen yang ada di dalam sistem penerimaakas.

Tabel 2.2Perbandingan dokumen-dokumen yang ada dalam sistem
penerimaan kas yang dilaksnakan perusahaan dengan
dokumen-dokumen di dalam SOP sistem penerimaan kas

perusahaan.
Praktek
SOP Ada | Tidak Keterangan
Ada
Faktur Dokumen ini digunakan oleh bagian
Penjualan \ order penjualan untuk mencatat
Tunai penjualan tunai
Bukti Setor Dokumen ini digunakan oleh bagian
Bank \ kasir sebagai bukti penyetoran ke
bank
Surat Dokumen ini digunakan oleh bagian
Pemberitahuary N sirkulasi untuk melakukan control
pada sirkulasi penjualan koran oleh
agen

Daftar Surat Dokumen ini merupakan kumpulan

Pemberitahuary v surat pemberitahuan

Daftar Rincian \ Dokumen ini digunakan sebagai
Faktur rincian atas faktur penjualan koran
Daftar Tagihan| Dokumen ini digunakan sebagai
Piutang Agen rekapitulasi penagihan piutang agen
Daftar Tagihan| Dokumen ini digunakan sebagai
Piutang Iklan rekapitulasi penagihan piutang iklan.
Penerimaan N Dokumen ini digunakan sebagai

non Koran catatan atas penjualan non koran
Jogja jogja
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3. Catatan akuntansi yang ada di dalam sistem penerinan kas.

Tabel 2.3Perbandingan catatan akuntansi yang ada dalammsist
penerimaan kas yang dilaksnakan perusahaan dengan
catatan akuntansi di dalam SOPsistem penerimaan kas

perusahaan.
Praktek
SOP Ada | Tidak Keterangan
Ada
Jurnal Perusahaan mencatat penjualan di
Penjualan \ dalam jurnal dan dilaksanakan oleh
bagian akuntansi dan kasir
Jurnal Perusahaan mencatat penerimaan kas
Penerimaan \ di dalam jurnal dan dilaksanakan oleh
Kas bagian akuntansi dan kasir
Jurnal Umum Perusahan mencatat transaksi dilua
\ penerimaan kas dan penjualan ke
dalam jurnal umum
Buku Besar N Dokumen ini digunakan bagian
keuangan untuk mencatat detalil
transaksi

4.  Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaakas.

Tabel 2.4Perbandingan jaringan prosedur yang ada dalanensist
penerimaan kas dengan jaringan prosedur di dalam
SOPsistem penerimaan kas perusahaan.

Praktek
SOP Ada | Tidak Keterangan
Ada

Prosedur Order N Prosedur ini dilaksanakan
Penjualan oleh Bagian Order Penjualan
Prosedur Penerimaan Prosedur ini dilaksanakan
Kas oleh Bagian Kasir
Prosedur Penyerahan Prosedur ini dilaksanakan
Barang oleh para Agen yang ditunjuk

oleh perusahaan
Prosedur Pencatatah Prosedur ini dilaksanakan
Penjualan Tunai oleh Bagian Sirkulasi dan

Bagian Iklan
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Prosedur Penyetorah Prosedur ini dilaksanakan
Kas ke Bank oleh Bagian Kasir
Prosedur Pencatatan Prosedur ini dilaksanakan
Penerimaan Kas oleh Bagian Kasir
Prosedur Penagihar] Prosedur ini dilaksanakan
Piutang oleh Bagian penagihan

5.  Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawaldungsional.

Tabel 2.5Perbandingan struktur organisasi yang memisahkaggting
jawab fungsional dalam praktek sistem penerimaaa ka
perusahaan dengan yang ada di dalam SOP sistem
penerimaan kas perusahaan.

Praktek

SOP Ya [ 'Tidak Keterangan
Fungsi penjualan Fungsi sirkulasi dan fungsi
harus terpisah dari N order iklan terpisah dari fungsi
fungsi penerimaan kasir
kas
Fungsi penerimaan Fungsi kasir terpisah dari
kas harus terpisah \ fungsi akuntansi namun masih
dari fungsi akuntans di dalam satu bagian keuangan
Fungsi akuntansi Fungsi akuntansi terpisah dar
harus terpisah dari fungsi penagihan namun masih
fungsi penagihan \ menjadi satu dengan fungsi
dan fungsi kasir.
penerimaan kas
Transaksi penjualan Transaksi penjualan tunai
tunai harus dilaksanakan oleh bagian order
dilaksanakan oleh V iklan dan sirkulasi, bagian
fungsi penjualan dan administrasi dan bagian kasir
fungsi akuntansi
Transaksi Transaksi penerimaan kas dai
penerimaan kas dar piutang dilaksanakan oleh
piutang dilaksanakan bagian administrasi, bagian
oleh lebih dari satu penagihan, dan bagian kasir
fungsi
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Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.

Tabel 2.6 Perbandingan sistem otorisasi dan prosedur peacatlalam
praktek pelaksanaan sistem penerimaan kas denggnaga
di dalam SOP sistem penerimaan kas perusahaan

U

\ri

Praktek
SOP Ada | Tidak Keterangan
Ada
Penerimaan order dari Penerimaan order iklan
pembeli diotorisasi oleh dilaksanakan fungsi order iklan
fungsi penjualan dengan menggunakan faktur iklan.
menggunakan formulir \ Penerimaan order koran
faktur penjualan tunai dilaksanakan fungsi sirkulasi
menggunakan daftar rincian
faktur.
Penerimaan kas diotorisasi Penerimaan kas diotorisasi
oleh fungsi kas dengan oleh fungsi kasir. Untuk
cara membubuhkan cap penagihan piutang akan
lunas pada faktur V diberikan cap lunas oleh fung
penjualan tunai penagihan setelah
mendapatkan pembayaran da
Klien.
Pencatatan ke dalam buku Fungsi akuntansi
jurnal diotorisasi oleh membubuhkan paraf ke faktu
fungsi akuntansi dengan | penjualan tunai yang telah
cara memberikan tanda dicatat ke dalam buku jurnal
pada faktur penjualan tunai
Daftar piutang diotorisasi N Daftar piutang ditorisasi oleh
oleh bagian sekretaris bagian administrasi piutang
Penagih yang dikirim Penagihan piutang dilakukan
perusahan telah mendapat J oleh fungsi penagihan yang
kesepakatan bagian bertugas untuk menagih
penagihan piutang klien
Pengiriman kuitansi Kuitansi diotorisasi oleh
kepada debitur diotorisasi \ bagian administrasi piutang
oleh bagian kasir
Pencatatan penerimaan kas Pencatatan ke dalam catatan
dari piutang ke dalam N akuntansi dilaksanakan oleh
catatan akuntansi ditangani bagian akuntansi
oleh bagian akuntansi
Pencatatan piutang Pencatatan piutang berdasark
didasarkan pada kartu \ daftar tagihan yang dibuat ole
piutang fungsi penagihan.

(an
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Praktik yang sehat dalam pelaksanaan fungsi

Tabel 2.7Perbandingan praktik yang sehat dalam praktekkpateaan
fungsi dalam sistem penerimaan kas dengan SOPmsiste

penerimaan kas perusahaan.

174

1k

Praktek
SOP AdS Tidak Keterangan
Ada
Faktur penjualan tunai Faktur penjualan tunai
bernomor urut tercetak N dicetak berdasarkan
dan pemakaiannya masukan ke dalam
dipertanggungjawabkan program penerimaan kas
Jumlah kas yang diterima Kas yang diterima pada
dari penjualan tunai hari itu akan disetorkan ke
disetor seluruhnya ke bank paling labat pada
bank pada hari yang \ pukul 10.00 hari
sama dengan transaksi berikutnya.
penjualan tunai atau har
kerja berikutnya
Penghitungan saldo kas Penghitungan saldo kas
yang ada di tangan fungsi dilaksanakan oleh fungsi
kas secara periodic dan o pemeriksa intern dari
secara mendadak oleh kantor pusat dan
fungsi pemeriksa intern dilaksanakan 2 kali dalam
1 tahun.
Para penagih dan kasir N Karyawan perusahaan
harus diasuransikan memperoleh nilai asurang
Kas dalam perjalanan N Kas dalam perjalanan tida
harus diasuransikan diasuransikan
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8. Gambaran Bagan Alir Dokumen Sistem Penerimaan Kas ang
dilaksanakan PT Aksara Dinamika Jogjakarta
a. Bagan Alir Dokumen Prosedur Penerimaan Kas dariagiban

Piutang Koran yang dilaksanakan oleh PT Aksara mika

Jogjakarta:

Kasir

( Mulai )

Menerima
dokumen dari Staf
Sirkulasi dan Staf
Akuntansi

S
—

Menginput

Data Database
Transaksi Penjualan
Penjualan

Mengarsipkan
untuk
penerimaan
kas / bank

Berdasarkan
RK dan DRF
mencetak
TTP

Keterangan:
DRF: Daftar Rincian Faktur
RK: Rekening Koran

3 1 TTP: Tanda Terima Pembayaran
DTPA: Daftar Tagihan Piutang Agen
Gambar 3.5eGambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Koran
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Staf Administrasi
Piutang

TTP 1

Mengisi data
Nomor Agen,

penagihan kembali
kepada Agen

Nama Agen, Mengarsipkan
Alamat dan Saldo sementara hingga
awal pada TTP dilakukan

Setelah jatuh tempo akan
diberikan ke bag.
penagihan untuk dilakukan

2 penagihan kembali

Keterangan:

DRF: Daftar Rincian Faktur

RK: Rekening Koran

TTP: Tanda Terima Pembayaran

Gambar 3.5t Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Koran
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Staf Penagihan

Melakukan
penagihan

kepada
agen

Tidak

Menerima
pembayaran dan
meminta agen
mengotorisasi
TTP

Kembali ke kantor
dan memberikan
dokumen ke Staf
Admin. Piutang

Diberikan
kepada Agen

DRF ™~

Berdasarkan
DRF, RK, dan
TTP membuat

DTPA

Keterangan:

tagihan

DRF: Daftar Rincian Faktur
RK: Rekening Koran
TTP: Tanda Terima Pembayaran
DTPA: Daftar Tagihan Piutang Agen

82

DTPA

Bersama uang

Gambar 3.5¢ Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari

Penagihan Piutang Koran

1



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Memeriksa
kesesuaian
dokumen dan
mengotorisasi
DTPA

Menyimpan
uang tagihan
sebelum disetor
ke bank

Asisten Manajer

Bersama uang
tagihan

DTPA 1|

Mengevaluasi
kegiatan
penagihan

83

T

Memeriksa Data}base
Transaksi Penjualan
Penjualan

Membuat
Laporan
Keuangan
Jurnal
Penjualan

‘ Selesai ’

Keterangan:
TTP: Tanda Terima Pembayaran
DTPA: Daftar Tagihan Piutang Agen

Gambar3.5d Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Koran
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b. Bagan Air Dokumen Prosedur Penerimaan Kas dari penagihan

Piutang Iklan yang dilaksanakan oleh PT Aksara Dika Jogjakarta:

Staf Administrasi
Piutang

( Mulai ’ ‘
Menerima
dokumen
dari Staf
Iklan
KW 1
2
2 Fl 1
Fl 1
Membuat
Kj DPP
1

" I

I

| 3
| 2

KW
FPS
|
1

1
2
1
1
2l B

F
DPP

N

Keterangan:
FI: Faktur Iklan

FPS: Faktur Pajak N
KW: Kwitansi

DPP: Daftar Penagihan Piutang |\5/|

Gambar3.6eGambaranBagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Iklan
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Kasir
FI 1
4 KW 2 DTPI 4
DPP 1
I DTPI 2
Berdasarkan Mengarsipkan
FI membuat FI 1 sementara hingga
KW dan FPS penagihan
kembali
| 4 I Memasukkan Database
Data )
N . Penjualan
Transaksi

Mengarsipkan
untuk
penerimaan
kas / bank

Keterangan:
2 FI: Faktur Iklan N
FPS: Faktur Pajak

KW: Kwitansi
DPP: Daftar Penagihan Piutang
DTPI: Daftar Tagihan Piutang Iklan

Gambar3.6tGambaranBagan Alir Dokumerklpwchart) Penerimaan Kas
dari Penagihan Piutang Iklan
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Manajer
Keuangan

Memeriksa
kesesuaian
dokumen dan
mengotorisasi
KW dan FPS

Keterangan:

Fl: Faktur Iklan
FPS: Faktur Pajak
KW: Kwitansi

FPS

Fl

Gambar3.6c Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas
dari Penagihan Piutang Iklan

86
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2
KW 1
FPS 1
DPP i B

Meminta
Pelanggan / Biro
mengotorisasi
DPP

Staf Penagihan

Diserahkan
Kepada

Pelanggan / Biro

Menerima
pembayaran
danmencap

"LUNAS" KW

Kembali ke
kantor dan

memberikan
dokumen ke

Kasir

Membuat
DTPI
berdasarkan
hasil tagihan

Bersama uang
tagihan

Keterangan:

FPS: Faktur Pajak

KW: Kwitansi

DPP: Daftar Penagihan Piutang
DTPI: Daftar Tagihan Piutang Iklan

Gambar3.6cGambaranBagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Iklan
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Asisten Manajer

O

Bersama uang

Memeriksa

kesesuaian
dokumen dan
mengotorisasi
DTPI

Menyimpan
uang tagihan
sebelum disetor
ke bank

KW 2
DPP 1
4
DTPI 1

tagihan

DTPI 1|l

ole

\9

88

Mengevaluasi
kegiatan
penagihan

Database
Penjualan

Memeriksa
Transaksi
Penjualan

Membuat
Laporan
Keuangan

Jurnal
Penjualan

( Selesai ’

Keterangan:

KW: Kwitansi

DPP: Daftar Penagihan Piutang
DTPI: Daftar Tagihan Piutang Iklan

Gambar 3.ceGambaranBagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Iklan
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c. BaganAlir Dokumen Prosedur Penerimaan Kas dari gibaa
Piutang Non Koran Jogja yang dilaksanakan oleh PHsara

Dinamika Jogjakarta:

Staf Administrasi
Piutang

Menerima
dokumen
piutang non
koran Jogja

KW
OPI 2
MoU FPS N
Lap. ™
Operasional N
3

4 PNKJ 4

‘ Mulai ) ?
1
2
1

——

Membuat
KW dan FPS
berdasarkan
dokumen
pendukung

FPS 1 Keterangan:
OPI: Order Pemasangan lklan

MoU: Memorandum Of Understanding
KW: Kwitansi

FPS: Faktur Pajak Standar

PNKJ: Penerimaan Non Koran Jogja

Gambar3.7eGambaranBagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Non Koran Jogja
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Manajer
Keuangan

Memeriksa
kesesuaian
dokumen dan
mengotorisasi
KW dan FPS

Keterangan:

KW: Kwitansi

FPS: Faktur Pajak Standar

PNKJ: Penerimaan Non Koran Jogja

90

Staf Penagihan

Y

PNKJ 1

A

Diserahkan ke
Pihak eksternal

Melakukan
tagihan dan
menerima
uang

Membuat
PNKJ

Bersama
dengan uang

Gambar3.7tGambaran Bagan Alir Dokumerilpwchart) Penerimaan Kas
dari Penagihan PiutarNon Koran Joai
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Asisten Manajer

Kasir
Bersama

dengan uang

Memeriksa
Transaksi
KW 2

Penjualan

Membuat
PNKJ L Laporan
Keuangan

Database
Penjualan

PNKJ 2

Memasukkan
Data Date_xbase
Memeriksa Transaksi Penjualan
kesesuaian Ju‘rnal
dokumen dan Penjualan
mengotorisasi

PNKJ dan KW

Menyimpan
uang tagihan
sebelum disetor
ke bank

Mengarsipkan
untuk

penerimaan

kas / bank

‘ Selesai '

PNKJ 1l

n YO

Keterangan:
KW: Kwitansi

PNKJ: Penerimaan Non Koran Jogja

Gambar3.7¢ Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Penagihan Piutang Non Koran Jogja
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d. Bagan Alir Dokumen Prosedur Penerimaan Kas dari b@garan

Tunai yang dilaksanakan oleh PT Aksara Dinamilgakarta:

‘ Mulai ’

Menerima
dokumen
pembayaran tunai
iklan/koran/non
koran jogja dan
uang pembayaran

Memilah jenis
pembayaran dan
mencocokan
dengan dokumen
pendukung

Menerima
dokumen dan
mendistribusikan

Bersama uang

3

.

Keterangan:

FI: Faktur Iklan

Ol: Order Iklan

KW: Kwitansi

FPS: Faktur Pajak Standar

TTP: Tanda Terima Pembayaran

9

N Pelanggan

Gambar3.8cGambaranBagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Pembayaran Tunai
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Ol 1

Membuat KW,
FPS untuk Iklan
dan TTP untuk
Koran

Memasukkan
Transaksi

Penjualan
3

2

0]] 1

| 3

I 2| P
ITTP 1|l
I 4| B

FPS 1l

]

Database
Penjualan

Kasir

Bersama uang

Keterangan:

Fl: Faktur Iklan

Ol: Order Iklan

KW: Kwitansi

FPS: Faktur Pajak Standar

TTP: Tanda Terima Pembayaran
PNKJ: Penerimaan Non Koran Jogja
DTPI: Daftar Tagihan Piutang lklan
DTPA: Daftar tagihan Plutang Agen

Gambar 3.8t Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Pembayaran Tunai
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Kasir

KW 2

Memilah transaksi
pembayaran dan
membuat DTPI,
DTPA dan PNKJ

I

Mengarsipkan
untuk
penerimaan
kas / bank

DTPA 1

KW 2
Keterangan:

KW: Kwitansi

TTP: Tanda Terima Pembayaran
PNKJ: Penerimaan Non Koran Jogja

DTPI: Daftar Tagihan Piutang Iklan
7 DTPA: Daftar tagihan Plutang Agen

Gambar3.8cGambaranBagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Pembayaran Tunai
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Manajer
Keuangan

—
=

Mengotorisasi
KW dan
FPS

T Keterangan:

FPS
KW: Kwitansi
FPS: Faktur Pajak Standar

—
O

Gambar3.8dGambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari
Pembayaran Tunai
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Asisten Manajer

Bersama uang

Mengotorisasi
DTPA, DTPI,
PNKJ

Menyimpan
uang tagihan
sebelum disetor
ke bank
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KW

FPS

—
=
=
=
=

PNKJ 1

Memeriksa
kesesuaian
dokumen

dengan hasil
pembayaran

| DTPA 11

Keterangan:
KW: Kwitansi
FPS: Faktur Pajak Standar

TTP: Tanda Terima Pembayaran
PNKJ: Penerimaan Non Koran Jogja

10

DTPI: Daftar Tagihan Piutang Iklan
DTPA: Daftar tagihan Plutang Agen 9

Fl: Faktur Iklan

Gambar 3.8¢Gambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari

Pembayaran Tunai
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Asisten Manajer

( Mulai )

Menerima BM
pembayaran
dan dokumen =X,
pendukung
_ _ Memeriksa
Menginstruksikan kesesuaian
Kasir BM dan
menyetorkan BS
uang ke bank
Mengotorisasi
BM
BS
BM
BS

Keterangan:
BM: Bukti Masuk
BS: Bukti Setor

Gambar 3.8fGambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dan Bank
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Staf Data Entry Manajer
Keuangan

BM
BM
BS
BS BS

Mengotorisasi
Input data v BM ’

BM
Mencetak
BM BS
BM
BS

Keterangan:
BM: Bukti Masuk
BS: Bukti Setor

Gambar 3.8gGambaran Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dan Bank
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C. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses analisis laasgang dilakukan

untuk dapat memetakan masalah yang menghambatpaerga tujuan

sistem. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tadaptifikasi masalah

adalah:

1. Mengidentifikasi Masalah

Melakukan identifikasi masalah merupakan langkahtapg yang
dilakukan dalam menganalisis masalah.ldentifikasisatah dilakukan
untuk menentukan masalah-masalah yang tedapatlaindsistem dan
menjadi penghambat tercapainya tujuan sistem.Patai@s yang
diidentifikasi terbatas pada masalah yang terjaalard hubungannya
dengan pelaksanaan dan pengendalian intern pdade generimaan kas
PT Aksara Dinamika Jogjakarta. Permasalahan yangdiedi dalam
sistem penerimaan kas PT Aksara Dinamika Jogjakadih:

a. Pengendalian intern belum sepenuhnya dilaksanakamgadh
baik.Adanya personil yang memegang fungsi gand#aldim sistem.
Fungsi Akuntansi yang dipegang oleh 1 orang pefrsanig sekaligus
bertugas sebagai Asisten Manajer, Fungsi Pemehiteen, dan Staf
Data Entry. Asisten manajer sebagai supervisolugast memeriksa
hasil pekerjaan Kasir sebelum diberikan kepada siuAguntansi
seharusnya dipisah dengan Fungsi Akuntansi. Hal dapat
menimbulkan tidak adanya pemeriksaan silang tephduassil kerja

dari Kasir sebelum dilakukan pencatatan. Selain, iRungsi
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Penerimaan Kas/Kasir yang dipegang oleh 1 orangppérsekaligus
bertugas sebagai Staf Administrasi Keuangan, Stabdhdaharaan,
dan Staf Data Entry. Hal ini dapat menimbulkan amepuknya tugas
Kasir sebagai fungsi penerimaan kas namun jugaudest sebagai
Fungsi Administrasi Keuangan dan Fungsi Perbendahar

b. Pembagian tugas dan wewenang masing-masing bagiam helas,
terutama pada tugas pemegang aktiva berupa uangobagayaran
tunai dan penagihan piutang. Bagian Kasir bertwgask menerima
uang hasil pembayaran tunai. Bagian kasir kemuakam melakukan
penyimpanan uang tersebut sementara sebelum #@etde bank
pada hari itu juga atau pukul 10.00 pada hari bémya. Asisten
Manajer yang menerima laporan daftar tagihan pgijaga memiliki
wewenang untuk melakukan penyimpanan uang hasilbaganan
tunai dan penagihan piutang dan menyetorkan ke .b&algian
penagihan juga memiliki wewenang untuk menyimpanguhasil
tagihannya dan menyetorkannya ke bank.

c. Penagihan piutang kepada klien yang tidak terlurRsitang koran
kepada agen banyak yang tidak terbayarkan hinggdn jeempo
sehingga perusahaan menerbitkan surat pengakuamghlkepada
agen dan meminta agen untuk melunasi hutang tdrssdcara
angsuran. Piutang iklan kepada pelanggan persenrategkadang

tidak terbayar. Piutang iklan tak tertagih ini sgriterjadi pada
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pelayanan pemesanan iklan melalui layanan pesagkatindan
telepon.
2. Mengidentifikasi Penyebab Masalah
Mengidentifikasikan penyebab masalah dapat dilakukdengan
melakukan analisis terhadap permasalahan-permasajamg sudah ada
kemudian mencari kemungkinan penyebab terjadinysatah tersebut.
Dari permasalahan yang telah diidentifikasi diatkemudian dapat
dilakukan identifikasi penyebab masalah-masaladebart adalah:

a. Pada permasalahan pertama, terdapat penugasan tjapdesonil
yang memegang lebih dari 1 fungsi. Dapat diidési bahwa yang
menyebabkan masalah ini adalah, belum adanya wstrokganisasi
yang memisahkan tanggung jawab fungsional secayas.te-ungsi
administrasi keuangan masih dijadikan satu dengargsi kasir,
fungsi data entry, dan fungsi perbendaharaan y#agghni oleh 1
orang personil. Keempat fungsi ini ditangani oletusfungsi yaitu
fungsi kasir. Selain itu juga terjadi perangkapangsi pada fungsi
akuntansi yang sekaligus merangkap sebagai asmtamajer dan
fungsi pemeriksa intern. Belum adanya pemisahangsiunni
diperparah dengan kurangnya SDM yang terdapat dispbaan.
Bagian keuangan hanya memiliki 3 orang karyawartuy&taf
Akuntansi 1 orang, Kasir 1 orang, dan Staf Piutdngorang.
Keterbatasan SDM ini menyebabkan fungsi-fungsi yalain

dirangkapkan pada fungsi yang ada.
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b. Permasalahan yang kedua adalah tugas pemeganga akdivg
dilaksanakan oleh 3 bagian. Dapat diidentifikasikahwa yang
merupakan penyebab masalah ini adalah belum adasryasahan
secara tegas untuk tugas dan wewenang masing-maagign. Hal
ini bisa dilihat dari tugas untuk memegang aktieaupa uang hasil
tagihan sebelum disetorkan ke bank dapat dilakuidah bagian
Kasir, Asisten Manajer maupun Bagian Penagihan.

c. Permasalahan yang ketiga adalah piutang yang titedgih dan telah
melewati masa jatuh tempo piutang. Hal ini diselbabkarena pada
saat penagihan piutang koran yang dilakukan tidpnbuagen tidak
berada di tempat atau tidak mampu untuk melunasiapg atas
penjualan koran. Sedangkan pada piutang iklan aidetn karena
tidak lengkapnya alamat yang diberikan oleh pelanggtau alamat
yang diberikan palsu sehingga ketika dilakukan g#r@en, sering
tidak menemukan tempat tinggal pelanggan.

3. Mengidentifikasi Titik Keputusan
Setelah penyebab terjadinya masalah dapat diidesif tahap
berikutnya adalah mengidentifikasikan titik kepatusdari masalah
tersebut. Titik keputusan merupakan suatu kondisigymenyebabkan
suatu masalah terjadi, dan titik keputusan merupdi@ndisi dimana
akan diambil sebuah keputusan untuk mengatasi atasaritik
keputusan yang mengakibatkan terjadinya masalalamdatistem

penerimaan kas perusahaan adalah:
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a. Pada permasalahan pertama yaitu terdapat peramgkapgsi pada
fungsi akuntansi dan fungsi kasir. Titik keputusayang
mengakibatkan masalah tersebut adalah, struktangsasi yang tidak
memisahkan fungsi kasir dengan fungsi perbendaharéangsi
administrasi keuangan dan fungsi data entry. Hal dapat
menyebabkan fungsi kasir yang dilaksanakan olemahgomenjadi
overload pekerjaan dan menyebabkan beberapa pmkdgeganggu.
Selain itu juga belum ada pemisahan fungsi akuntiersgan fungsi
pemeriksa intern, fungsi asisten manajer, dan futega entry. Hal ini
dapat menyebabkan tidak adanya pemeriksaan silatuk laporan
yang dicetak oleh kasir atas penerimaan kas yararsenya
diperiksa dan di otorisasi oleh asisten manajeelseb dicatat oleh
Akuntansi.

b. Pada permasalahan kedua dimana tugas pemegang laétiypa uang
kas ditangani oleh lebih dari 1 orang. titik kematn yang
menyebabkan masalah tersebut ialah, sistem perigendatern
belum membagi tugas dan wewenang antara asistesjengkasir dan
penagihan dalam hal penyimpanan aktiva hasil p&mualan
penagihan perusahaan. Hal ini dapat memunculkankores
penyalahgunaan aktiva uang hasil tagihan.

c. Pada permasalahan ketiga dimana tagihan piutarepkeglien yang
tidak terlunasi. Titik keputusan yang menyebabkasatah tersebut

ialah, belum adanya kontrol yang ketat terhadapmpeaan
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pemasangan iklan yang diminta oleh pelanggan megdakan singkat
(SMS). Pada masalah tidak tertagihnya piutang agttik
keputusannya yaitu belum ada peraturan kerjasamg gecara tegas
menyatakan jangka waktu pelunasan piutang agen \@args
terlunasi.

Mengidentifikasi Personil-Personil Kunci

Langkah ke empat di dalam mengidentifikasi masalatlalah

mengidentifikasi personil-personil kunci.ldentifgia personil-personil

kunci ini dapat dilakukan dengan mengacu pada badjardokumen

yang ada di perusahaan serta deskripsi jabatan.
Kasir

1) Menyiapkan tanda terima pembayaran dan kwitansi

2) Menerima pembayaran tunai

3) Mengarsipkan dokumen pendukung penyetoran ke bank

4) Melakukan penyetoran ke bank

5) Membuat daftar rekap atas tagihan

6) Melakukan input data atas setoran ke bank
Bagian Piutang

1) Mengisi kelengkapan dokumen klien untuk penagihan

2) Membuat daftar piutang

3) Membuat kwitansi dan faktur pajak

Bagian Penagihan
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3)

4)

1)

2)

1)
2)
3)
4)
5)

6)
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Melakukan penagihan kepada klien
Mencari alamat klien
Menyetorkan hasil tagihan ke bank

Memberi otorisasi LUNAS pada bukti pembayaran

Manajer Keuangan

Memeriksa kesesuaian dokumen penagihan

Mengotorisasi dokumen penagihan

Bagian Akuntansi

Memeriksa keseusian dokumen dengan daftar penagihan
Mengotorisasi daftar tagihan

Mendistribusikan dokumen ke bagian-bagian yangaierk
Mengarsipkan dokumen penagihan

Melakukan input data atas setoran ke bank

Menyimpan sementara hasil tagihan sebelum disetokkeabank

oleh kasir

D. Perancangan Sistem Penerimaan Kas PT Aksara DinamgkJogjakarta

1. Rancangan Struktur Organisasi

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susuna

perwujudan pola tetap hubungan di antara funggsijnbagian-bagian

dan posisi, maupun orang yang menunjukkan kedudukgas wewenang

dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu oaganis
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Penyusunan struktur organisasi dalam perusahaajuldih untuk
menciptakan koordinasi dan organisasi yang baikndademua kegiatan
perusahaan.Struktur organisasi yang dimiliki pemaaa kurang menjamin
adanya pengendalian intern dan pemisahan tanggwabjfungsional
secara tegas dan jelas.

Perancangan yang diberikan, peneliti memasukkagsfunewan
Komisaris dan RUPS sebagai pengendali utama owmgniis, selain itu
juga ditambahkan adanya fungsi kasir yang merupgdemisahan dari
staf administrasi keuangan.Berikut disajikan danoralkan rancangan

struktur organisasi PT Aksara Dinamika Jogjakarta.

RUPS
Dewan
Komisaris
Direktur
Utama
1
Pemimpin
Perusahaan
|
|} | |
General General
M agsjgﬂillan Manajer manajer
Pemasaran Keuangan
| [l m— +
: ; Asisten
] Manajer Manajer ;
Manajer Iklan f ; f Manajer
Sirkulasi Promosi Kalanaan
| | |
f Asisten Asisten Staf
Marﬁgl't?lz]lan Manajer Manajer =1 Administrasi
J Sirkulasi Promosi Piutang
Staf I_ Staf
I Staf Layout Administrasi Staf Promosi =1 Administrasi
sirkulasi Keuangan
Staf
Staf :
= D . Pemasaran - Kasir
Administrasi Koran
Staf
m Sales Akuntansi
Staf
Penagihan

Gambar 3.€Rancangan Struktur Organisasi PT Aksara DinamilgaBarta
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Tugas dan wewenang tiap jabatan pada PT AksaraniikaaJogjakarta ialah

sebagai berikut:

a.
1)
2)
3)

4)

1)

2)

3)

1)

2)

3)

4)

RUPS

Mengangkat dan memberhantikan direksi dan dewaskslir
Mewakili perseroan di dalam dan di luar pengadilan
Memimpin dan mengurus Perseroan

Melaporkan laporan keuangan untuk pengesahan

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh RUP
Mendapat laporan pertanggungjawaban dari direksi.

Memimpin perseroan jika Direksi berhalangan hadir

Direktur Utama

Memimpin dan mengurus Perseroan bersama dengarapabe
anggota direksi.

Direktur Utama diangkat oleh RUPS selama 5 tahWiR &
berwenang mengangkat dan memberhentikan direksi.

Direktur Utama bertugas untuk mewakili persero@aldm/diluar
pengadilan.

Direktur Utama bertugas menjalankan segala tinddbaik tentang
kepengurusan/kepemilikan dengan pembatasan untuk
meminjam/meminjamkan uang oleh perseroan dan nikanlir

usaha/ikut dalam perusahaan lain di dalam maupluadnegeri.
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d. Pemimpin Perusahaan
1) Menentukan dan mengawasi kebijakan dalam perencanaa
penyusunan, penggunaan, pengarahan, pengendaliam d
pengembangan sumber daya perusahaan
2) Melakukan kegiatan pengembangan sumber daya paarsatan
menandatangani perjanjian-perjanjian
3) Mengkoordinir pendelegasian tugas dan wewenang pad#n
masing-masing
e. General Manajer lklan
1) Menentukan dan mengawasi dalam pembentukan rencana,
penyusunan, pelaksanaan, dan pengendalian kegeajualan
iklan
2) Bertanggung jawab pada pemimpin perusahaan daktudingtama
atas penjualan iklan perseroan.
3) Memberikan keputusan penjualan iklan kepada klien
4)  Mengotorisasi perjanjian kerjasama pemasangan dknklien
f. General Manajer Pemasaran
1) Menentukan dan mengawasi dalam pembentukan rencana,
penyusunan, pelaksanaan, dan pengendalian kegiedarosi dan
sirkulasi surat kabar kepada klien
2) Bertanggung jawab pada pemimpin perusahaan daktudingtama
atas laporan sirkulasi surat kabar per perioderiartdan untuk

kegiatan promosi perseroan.
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3) Mengotorisasi perjanjian kerjasama distribusi slabar dengan
agen.
4) Memberikan keputusan pemutusan hubungan kerjasangad
agen
g. General Manajer Keuangan
1) Menentukan dan mengawasi pembentukan rencana, qemu,
pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan pencataaandan
perseroan
2) Bertanggung jawab pada direktur utama dan pemim@insahaan
atas laporan keuangan yang diterbitkan per petertientu.
3) Mengotorisasi laporan keuangan yang dibuat berkasdegiatan
transaksi per periode tertentu
4) Memberikan keputusan penerapan metode pencatatzenden
dan pembinaan karyawan keuangan.
h.  Manajer Iklan
1) Bertanggung jawab mengawasi kinerja bagian iklasuae
dengan renccana dan pengendalian yang telah digetap
2) Memberikan otorisasi atas kesepakatan kerjasamaagastgan
iklan
I Manajer sirkulasi
1) Bertanggung jawab mengawasi kinerja bagian sirkusgsuai

dengan rencana dan pengendalian yang telah ditetapk
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2) Memberikan otorisasi atas kesepakatan kerjasantabds surat
kabar oleh agen
3) Melakukan seleksi atas permintaan kerjasama agen.
J- Manajer Promosi
1) Bertanggung jawab melakukan pengawasan dan pergenda
terhadap kegiatan promosi perseroan
2) Memberikan otorisasi atas kesepakatan kerjasamamaqsio
perseroan
k.  Asisten Manajer Keuangan
1) Bertanggung jawab melakukan pengawasan dan pergenda
terhadap kegiatan pencatatan keuangan perseroan
2) Memberikan otorisasi atas transaksi yang dilakylemseroan
3) Memberikan otorisasi atas laporan keuangan yarsgpean
4) Memberikan otorisasi atas laporan transaksi hapanseroan
sebelum dilakukan pencatatan.
5) Menyimpan hasil penerimaan kas sementara sebelsatodike
rekening bank pada hari berikutnya.
l. Asisten Manajer Iklan
1) Melaksanakan tugas Manajer lklan apabila manajettarsp
berhalangan
2) Melakukan pemeriksaan atas kegiatan penjualan iktkam

pemasangan iklan
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3) Melakukan pengendalian atas penjualan dan pemudéendalam
surat kabar
m. Asisten Manajer Sirkulasi
1) Melaksanakan tugas Manajer Sirkulasi apabila mansgelang
berhalangan.
2) Melakukan pemeriksaan atas kegiatan sirkulasi stabar pada
agen-agen.
3) Melakukan pengendalian atas penjualan surat kabar.
n. Asisten Manajer Promosi
1) Melaksanakan tugas Manajer Promosi apabila marsgeiang
berhalangan.
2) Melakukan pemeriksaan atas kegiatan promosi satsrk
0. Staf Layout
1) Bertanggung jawab atas layout dan tampilan daatdabar.
2) Membuat desain tampilan dan pengaturan isi beopdni, dan
iklan di dalam surat kabar.
p. Staf Administrasi
1) Melakukan pembuatan dokumen pencetakan surat kaibtark
dikirimkan ke perusahaan pencetakan.
2) Melakukan pengarsipan dokumen layout surat kadarddkumen

permintaan pencetakan surat kabar.
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Sales
1) Melakukan kegiatan penjualan dan promosi pemasaiidgm di
dalam surat kabar.
2) Melakukan kerjasama dengan biro iklan untuk pengaarspasi
iklan di dalam surat kabar.
Staf Administrasi Sirkulasi
1) Melakukan pembuatan dokumen kerjasama distribugjate agen.
2) Melakukan pengarsipan dokumen kerjasama distribusi.
Staf Pemasaran Koran
1) Melakukan kegiatan pemasaran surat kabar.
2) Melakukan kerjasama dengan agen untuk melakukainibdis
surat kabar.
Staf Promosi
1) Melakukan kegiatan promosi surat kabar dan pemasaiiktan
2) Bekerjasama dengan pihak luar perseroan dalam uokaak
promosi
Staf Administrasi Piutang
1) Melakukan kegiatan pembuatan dokumen penagihaargjuagen,
biro, dan pelanggan.
2) Mengarsipkan dokumen penagihan piutang
Staf Administrasi Keuangan
1) Melakukan kegiatan pembuatan dokumen atas trangaksgroan

2) Menarsipakn dokumen keuangan atas transaksi parsero



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

W.

113

Staf Akuntansi
1) Melakukan pencatatan ke dalam jurnal dan buku bedas
transaksi perseroan dalam periode tertentu
2) Bertanggung jawab kepada Asisten Manajer Keuanganla@poran
yang dibuat pada periode tertentu
Staf Penagihan
1) Mengirimkan surat permberitahuan atas penagihataqgukepada
agen, biro, dan pelanggan
2) Melakukan penagihan atas piutang agen, biro danggan
3) Melakukan penyimpanan sementara atas uang hasihatag
sebelum dilakukan setor bank pada hari berikutnya.
Kasir
1) Menerima uang pembayaran atas penjualan tunai desppsi
iklan.
2) Mencatat transaksi ke dalam aplikasi pencatat pdamu
3) Mencetak tanda terima pembayaran dan kwitansi sebagkti
telah terjadi transaksi
4) Menyimpan sementara seluruh uang hasil penjualaai tdan
penagihan sebelum disetorkan ke bank
5) Menyetorkan uang kas ke bank selambat-lambatnyal gl 00

pada hari berikutnya.
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2. Rancangan Bagan Alir Dokumen Elowchart)

Rancangan bagan alir dokumen sistem penerimaaR kasksara
Dinamika Jogjakarta dirancang berdasarkan alirdummen yang sudah
ada di dalam perusahaan yang kemudian dimodifikasuai dengan
kebutuhan perusahaan dengan memperhatikan pengenidérn dalam
PT Aksara Dinamika Jogjakarta. Perancangan bagard@umen ini
termasuk dengan fungsi yang terkait dengan siseemerpnaan kas dan
jaringan prosedur yang digunakan dalam sistem peaan kas
perusahaan.

Dalam perancangan bagan alir dokumen dibawah enielgi lebih
menekankan pada perubahan personil yang bertugak orenjalankan
prosedur-prosedur yang ada di setiap sistem peaannkas.Peneliti
tidak melakukan perubahan dan penambahan dokumeg talibat
dalam prosedur dikarenakan perusahaan telah mendbkumen-
dokumen secara lengkap.

Berikut perancangan bagan alir dokumen PT Aksararbika

Jogjakarta:
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dilakukan
penagihan kembali
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Keterangan:
DR: Daftar Rincian Faktur
RK: Rekening Koran
TTP: Tanda Terima Pembayaran
B DTPA: Daftar Tagihan Piutang Agen

Gambar 4.1aRancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas dari

Penagihan Piutang Koran
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Staf Penagihan
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Gambar 4.1b Rancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daadtiean
Piutang Koran
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Selesai

Gambar 4.1c Rancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daagdilean
Piutang Koran
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a. Fungsi-Fungsi yang Terkait Dalam Sistem PenerimKas dari
Piutang Koran
1) Staf Administrasi Piutang

Staf Administrasi Piutang bertugas membuat 3 lembar
Tanda Terima Pembayaran (TTP) setelah menerima naeku
berupa Rekening Koran (RK) 2 lembar dari Staf Aknst dan
Daftar Rincian Faktur (DRF) dari Bagian Sirkulasi.Staf
Administrasi Piutang kemudian memberikan TTP kep&iaf
Penagihan. Staf Administrasi Piutang bertugas nrsigi@an DRF,
RK lembar 1, dan TTP 3 lembar yang diterima daaf 8enagihan
apabila Agen yang ditagih belum melakukan pembayaragga
waktu jatuh tempo. Setelah jatuh tempo, Staf Aditres Piutang
akan memberikan dokumen-dokumen tersebut kepadd Sta
Penagihan untuk melakukan penagihan kembali. SdafiAstrasi
Piutang juga bertugas mengarsipkan Daftar Tagiharaiy Agen
(DTPA) lembar 2 dan TTP lembar 2 setelah diperikim
diotorisasi oleh Asisten Manajer.

2) Staf Penagihan

Setelah menerima dokumen penagihan dari Staf
Administrasi Piutang, Staf Penagihan melakukan gibaa
piutang koran kepada Agen. Apabila Agen tidak mefak
pembayaran, Staf Penagihan akan memberikan doktensgbut

kepada Staf Administrasi untuk diarsipkan sement&gabila
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Agen melakukan pembayaran, Staf Penagihan akanntegen
untuk mengotorisasi TTP dan menerima pembayaranudiam
memberikan DRF, RK lembar 1, TTP lembar 1 kepadanrAgan
menggunakan TTP lembar 2 dan 3 untuk membuat DTRMBar
kemudian diberikan kepada Asisten Manajer untukodigasi. Staf
Penagihan juga bertugas mengarsipkan DTPA lemlyang telah
diotorisasi Asisten Manajer.

3) Asisten Manajer

Asisten Manajer menerima DTPA 4 lembar dan TTP

lembar 2 dan 3 bersama uang tagihan kemudian mesaeri
kesesuaian dokumen dan memberikan otorisasi padRADT
Setelah mengotorisasi Asisten Manajer memberikad [Embar 2
dan DTPA lembar 2 kepada Staf Administrasi Keuangatuk
diarsipkan, DTPA lembar 1 kepada Staf PenagiharR ATEembar
4 kepada Kasir untuk dokumen penyetoran kas k&, HamPA
lembar 3 dan TTP lembar 3 kepada Akuntansi untukucdan
melakukan pencatatan akuntansi pada Jurnal Persarikes.

4)  Kasir

Kasir bertugas mengarsipkan DTPA lembar 4 sebagai

dokumen pendukung penyetoran kas ke bank dan mpagimang

hasil tagihan.
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5) Akuntansi
Bagian Akuntansi bertugas mengarsipkan DTPA lendbar
dan TTP lembar 3 sebagai input Jurnal Penerimaan Ka
b. Jaringan Prosedur yang Terkait dalam Sistem PeaariniKas dari
Piutang Koran, Piutang Iklan, dan Piutang Non Kaqragja
1) Prosedur Order Penjualan
Prosedur Order Penjualan untuk Penerimaan Kas dari
Piutang Koran dimulai dari Agen yang melakukan pssnan
jumlah koran sesuai dengan jumlah pelanggan keatfan
Sirkulasi. Bagian Sirkulasi akan mencatat jumlalBapan koran
kedalam Daftar Rincian Faktur masing-masing Agen
2) Prosedur Pencatatan Piutang
Daftar Rincian Faktur akan diolah dan ditotal juimla
piutang Agen berdasarkan jumlah pesanan pada petestentu.
Staf Administrasi Piutang kemudian membuat Tandaimize
Pembayaran sebagai dokumen penagihan.
3) Prosedur Penagihan
Tanda Terima Pembayaran yang telah diisi sesuajashen
Agen dibawa Staf Penagihan kepada Agen bersamarrifician
Faktur dan melakukan penagihan. Apabila Agen tiaeknbayar
dokumen akan dikembalikan kepada Staf AdministRisitang

untuk diarsipkan sementara.
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4)  Prosedur Penerimaan Kas
Setelah dilakukan penagihan oleh Staf Penagihaahilap
Agen membayar, agen akan mengotorisasi dan menéranda
Terima Pembayaran dan Daftar Rincian Faktur sebagaii
pelunasan. Staf Penagihan akan memberikan cap Ldaas
menerima uang pembayaran dari Agen. Staf Penadieudian
membuat Daftar Tagihan Piutang Agen berdasarkaih tagghan
tersebut. Staf Penagihan akan memberikan Daftahdaadriutang
Agen kepada Asisten Manajer untuk diotorisasi
5) Prosedur Pencatatan Akuntansi
Dalam Prosedur Pencatatan Akuntansi Piutang Koran.
Setelah Asisten Manajer mengotorisasi Daftar TagiRéutang
Agen, Asisten Manajer akan memberikan dokumen hetse
kepada bagian Akuntansi bersama dokumen pembayaran.
Dokumen ini akan digunakan sebagai input ke dalamal
Penerimaan Kas.
c. Dokumen-Dokumen yang Terkait dalam Sistem Penennkaes dari
Piutang Koran
1) Daftar Rincian Faktur
Daftar Rincian Faktur merupakan dokumen yang berisi
rincian faktur-faktur yang belum dibayar oleh kli@aftar Rincian
Faktur ini digunakan oleh Kasir untuk mencocokamipayaran

atas penjualan koran. Daftar Rincian Faktur iniapat dari Staf
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Sirkulasi yang bertanggungjawab pada penjualan sletulasi
koran. Daftar Rincian Faktur juga digunakan Stafmiwdstrasi
Keuangan untuk mencetak tanda terima pembayaraagaeb
dokumen penagihan piutang.
2) Rekening Koran
Rekening Koran adalah laporan yang diberikan batilas
bulan kepada pemegang rekening giro. Rekening Kioidrerada
di tangan Staf Akuntansi dan digunakan oleh Kagituki
mencocokkan pembayaran atas penjualan koran.Rekéforan
juga digunakan Staf Administrasi Keuangan untuk cetak
Tanda Terima Pembayaran sebagai dokumen penagiftang
3) Tanda Terima Pembayaran
Tanda Terima Pembayaran merupakan dokumen yang
digunakan untuk mencatat penerimaan pembayarandrakgkan
oleh klien atas penjualan koran. Tanda Terima Pgarba dicetak
oleh Staf Administrasi Keuangan dan diberikan kepad
StafPenagihan dan agen ketika melakukan penagibtng atas
penjualan koran kepada agen. Tanda Terima Pemipayaga
digunakan oleh Staf Administrasi Keuangan untuk eniema
pembayaran atas penjualan koran tunai.
4) Daftar Tagihan Piutang Agen
Daftar Tagihan Piutang Agen merupakan catatan aagih

piutang agen yang akan digunakan untuk mencatahggem
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piutang kepada agen yang telah dilakukan. DaftgihBa Piutang
Agen dibuat oleh Staf Penagihan berdasarkan Targlama
Pembayaran untuk diberikan kepada Staf Perbendahara
Akuntansi, dan Staf Administrasi Keuangan. Daftasgihan
Piutang Agen juga dibuat pada proses penagihanheoudan
pembayaran tunai pada setiap akhir dari transakstdrsebut.
d. Catatan Akuntansi yang Terkait dengan Sistem Peaan Kas dari
Piutang Koran
1) Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal Penerimaan Kas digunakan oleh Staf Akuntansi
untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai suRdreratatan
jurnal ini digunakan oleh Bagian Akuntansi untuk mil@h
penerimaan kas yang didapatkan perusahaan didapdiedberapa
jenis transaksi penjualan tunai.
2)  Jurnal Umum
Jurnal Umum digunakan oleh Staf Akuntansi untuk
mencatat transaksi diluar transaksi penerimaandkaspenjualan

yang dilakukan perusahaan.
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Gambar 4.zaRancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daadtiean
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Gambar 4.2bRancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daadtiean

Piutang Iklan
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Gambar 4.2(Rancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daagdilean
Piutang Iklan
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e. Fungsi-Fungsi yang Terkait Dalam Sistem PenerimKas dari
Piutang Iklan
1) Staf Administrasi Piutang

Staf Administrasi Piutang menerima dokumen Faktlan
(FI) 2 lembar dari Staf Iklan, kemudian membuat tansi (KW) 4
lembar dan Faktur Pajak Standar (FPS) 2 lembarabarian
Faktur lklan kemudian memberikan dokumen-dokumesetwrit
kepada Manajer Keuangan. Staf Administrasi Piutgqungga
bertugas membuat Daftar Penagihan Piutang setedamiclapatkan
kembali KW, FPS dan FI dari Manajer Keuangan, keamwud
mendistribusikan DPP lembar 1, FPS lembar 1, K\Wbkeni dan
2 kepada Staf Penagihan sebagai dokumen penagBiah.
Administrasi Piutang juga bertugas mengarsipkan DEpfbar 1
dan KW lembar 2 apabila Biro Iklan/Pelanggan tisda&mbayar
Piutang Iklan.Staf Adminstrasi Piutang juga bertuga
mengarsipakn DTPI lembar 2.

2) Manajer Keuangan

ada Piutang lklan, Manajer Keuangan bertugas nreaeri
dokumen penagihan berupa Fl, FPS dan KW kemudianemlesa
kesesuaian dokumen penagihan tersebut dan membetixasasi.
Manajer keuangan kemudian memberikan dokumen-dokume
tersebut kepada Staf Administasi Keuangan kembaliuku

didistribusikan kepada Staf Penagihan.
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3) Staf Penagihan
Staf Penagihan setelah menerima DPP, FPS dan KW
lembar 1 dan 2 dari Staf Administrasi Piutang keraod
melakukan penagihan kepada Biro Iklan/Pelanggambia Biro
Iklan/Pelanggan tidak membayar, dokumen akan dikdikdn
kepada Staf Administrasi Piutang untuk diarsipkamentara.
Apabila membayar, Staf Penagihan akan menerima ggamdn
dan memberikan cap Lunas di KW. Kemudian Staf Pieaagakan
membuat Daftar Tagihan Piutang Iklan (DTPI) 4 lemba
berdasarkan hasil tagihan dan memberikan dokumesebuat
kepada Asisten Manajer.
4) Asisten Manajer
Asisten Manajer akan menerima DPP lembar 1, KW &mb
2, dan DTPI untuk kemudian diperiksa kesesuaiarnucheknya
dan memberikan otorisasi. Dokumen ini lalu didisisikan, DTPI
1, DPP 1 kepada Staf Penagihan. DTPI 2 kepadaA8tafnistrasi
Piutang, DTPI 4 kepada Kasir, dan DTPI 3 dan KW epdda
Bagian Akuntansi.
5) Kasir
Kasir bertugas mengarsipkan DTPI lembar 4 sebagai
dokumen pendukung penyetoran kas ke bank dan mpagimang

hasil tagihan.
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6) Akuntansi
Bagian Akuntansi bertugas mengarsipkan DTPI len®ar
dan KW lembar 2 sebagai input Jurnal Penerimaan Kas
f. Jaringan Prosedur yang Terkait dalam Sistem PeaarinkKas dari
Piutang Iklan
1) Prosedur Order Penjualan
Prosedur Order Penjualan untuk Penerimaan Kas dari
Piutang Iklan dimulai ketika Pelanggan/Biro Iklaremmasukkan
Order Iklan kepada Bagian Iklan. Bagian Iklan akaanerima
Surat Order Iklan yang berisi jenis iklan dan iaridklan yang
akan diterbitkan. Kemudian Bagian lklan akan merhldeaktur
Iklan.
2) Prosedur Pencatatan Piutang
Faktur Iklan akan diberikan kepada Staf Administras
Piutang untuk kemudian dibuat Kwitansi dan Faktajal Standar
sebagai pencatatan piutang dan dokumen penagihan.
3) Prosedur Penagihan
Kwitansi dan Faktur Pajak Standar yang telah disasr
Manajer Keuangan digunakan untuk melakukan penadiepada
Biro Iklan/Pelanggan. Apabila Biro Iklan/Pelanggatidak
membayar dokumen akan dikembalikan kepada Staf Aidtrasi

Piutang untuk diarsipkan kembali.
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4)  Prosedur Penerimaan Kas
Setelah dilakukan penagihan, apabila Biro IklardRgfan
membayar, Biro lklan/Pelanggan akan menandatan§astansi
dan Faktur Pajak Standard dan Staf Penagihan akamberikan
cap Lunas pada KW. Kemudian Staf Penagihan akan bonam
Daftar Tagihan Piutang lklan berdasarkan hasilh@gidan akan
diberikan pada Asisten Manajer
5) Prosedur Pencatatan Akuntansi
Setelah Asisten Manajer mengotorisasi Daftar Tagiha
Piutang Iklan, Asisten Manajer akan memberikan dodu
tersebut kepada bagian Akuntansi bersama dokunmabagyaran.
Dokumen ini akan digunakan sebagai input ke dalamal
Penerimaan Kas.
g. Dokumen-Dokumen yang Terkait dalam Sistem Penennkaes dari
Piutang Koran, Piutang Iklan, dan Piutang Non Kodamgja
1) Faktur Iklan
Faktur Iklan digunakan untuk mencatat penerimaas at
pemasangan iklan klien di koran. Faktur iklan dttaleh staf iklan
dan diberikan kepada staf adminsitrasi piutangtufaklan juga
dibuat pada prosedur pembayaran tunai untuk ehigealeh bagian

kasir bersama pembayaran iklan atau koran.
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Kwitansi

Kwitansi merupakan dokumen yang digunakan untuk
mencatat pembayaran yang telah dilakukan oleh .kkemitansi
dibuat berdasarkan faktur yang ada dan akan dimerkiegpada
pelanggan sebagai bukti membayar. Kwitansi dibdah cstaf
adminsitrasi keuangan berdasarkan faktur iklanakam diberikan
kepada pelanggan, bagian akuntansi dan bagian g&uwan
Staf Administrasi Keuangan juga mencetak kwitansidgp
pembayaran tunai atas iklan dan non koran joggt &tministrasi
piutang juga mencetak kwitansi untuk digunakan gebdokumen
penagihan non Aksara Dinamika Jogjakarta.
Faktur Pajak Standar

Faktur Pajak Standar merupakan dokumen bukti pangut
pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (Pt&B)kmrang
kena pajak yang diberikan.Faktur pajak standadilmiat oleh staf
administrasi keuangan sebagai kelengkapan dokureeagghan
piutang iklan, dokumen pembayaran tunai, dan dokume
penagihan non ADJ.
Daftar Penagihan Piutang

Daftar Penagihan Piutang merupakan daftar yangatibu
oleh Staf Administrasi Keuangan.Daftar Penagiharadg dibuat

untuk mencatat piutang dari prosedru penagihan apgut
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iklan.Daftar ini akan digunakan pada saat staf gkE@
melakukan penagihan kepada klien untuk iklan yapgsang
5) Daftar Tagihan Piutang Iklan
Daftar Tagihan Piutang Iklan merupakan daftar yaibgat
oleh Staf Penagihan berdasarkan hasil tagihan ggosgoleh oleh
staf penagihan.Daftar tagihan piutang iklan dilbpata prosedur
penagihan piutang iklan, penagihan piutang vouctian dibuat
setiap hari dalam prosedur pembayaran tunai.
6) Rekapitulasi Penerimaan lklan
Rekapitulasi Penerimaan lklan merupakan kumpulail ha
penagihan atas iklan yang dibuat oleh Staf Adrtress Keuangan
pada setiap minggunya. Rekapitulasi ini menampilkzasil
penagihan piutang iklan selama satu minggu dan dkaerikan
kepada manajer keuangan.
h. Catatan Akuntansi yang Terkait dengan Sistem Peaan Kas dari
Piutang Iklan
1) Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal Penerimaan Kas digunakan oleh Staf Akuntansi
untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai suRdreratatan
jurnal ini digunakan oleh Bagian Akuntansi untuk mil@h
penerimaan kas yang didapatkan perusahaan didapdiederapa

jenis transaksi penjualan tunai.
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2)  Jurnal Umum
Jurnal Umum digunakan oleh Staf Akuntansi untuk
mencatat transaksi diluar transaksi penerimaandkaspenjualan

yang dilakukan perusahaan.
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Gambar 4.zaRancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daadtlean
Piutang Non Koran Jogja
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Gambar 4.3bRancangan Bagan Alir Dokumen Penerimaan Kas daagdtiean
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I. Fungsi-Fungsi yang Terkait Dalam Sistem Penerimias dari
Piutang Non Koran Jogja
1) Staf Administrasi Piutang
Staf Administrasi Piutang bertugas membuat KW 2
rangkap dan FPS 4 rangkap berdasarkan dokumennjmamja
kerjasama seperti MoU, SPKS, dan Laporan Operdstenaudian
memberikan dokumen tersebut kepada Manajer Keuangark
diotorisasi. Staf Administrasi Keuangan juga beagig
mengarsipkan FPS lembar 2, KW lembar 3 dan 4 danbeekan
FPS lembar 1 KW lembar 1 dan 2 kepada Staf Penagihag
nantinya digunakan sebagai dokumen penagihanA8tafnistrasi
Piutang juga mengarsipkan PNKJ lembar 4 yang tdiatorisasi
Asisten Manajer.
2) Manajer Keuangan
Manajer Keuangan bertugas memberikan otorisasi pada
KW dan FPS berdasarkan kesepakatan kerjasama gdogrtg di
dalam MoU/SPKS atau Laporan Operasional.
3) Staf Penagihan
Staf Penagihan akan menerima FPS lembar 1 dan KW
lembar 1 dan 2 dari Staf Administrasi Piutang keraod
melakukan penagihan kepada klien. Klien yang telembayar
akan menerima FPS lembar 1 dan KW lembar 1 darf Sta

Penagihan. Staf Penagihan akan menerima uang perabagian
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membuar Penerimaan Non Koran Jogja (PNKJ) 4 lematazer hasil
tagihan dan memberikan kepada Asisten Manajer.
4)  Asisten Manajer
Asisten Manajer akan menerima PNKJ dan KW lembar 2,
memeriksa kesesuaian dokumen dan memberikan aodgas
PNKJ. Kemudian asisten Manajer mendistribsuikan udun
PNKJ 1 kepada Staf Penagihan, PNKJ 2 kepada KasK,J 3 dan
KW 2 kepada Akuntansi, dan PNKJ 4 kepada Staf Adinasi
Keuangan.
5) Kasir
Kasir bertugas mengarsipkan PNKJ lembar 2 sebagai
dokumen pendukung penyetoran kas ke bank dan mpagimang
hasil tagihan.
6) Akuntansi
Bagian Akuntansi bertugas mengarsipkan PNKJ ler8bar
dan KW lembar 2 sebagai input Jurnal Penerimaan Kas
J- Jaringan Prosedur yang Terkait dalam Sistem PeaarinkKas dari
Piutang Non Koran Jogja
1) Prosedur Order Penjualan
Prosedur Order Penjualan untuk Penerimaan Kas dari
Piutang Non Koran Jogja dimulai dari Klien yangimgelakukan

kerjasama dengan Harian Jogja akan bertemu dengamarB
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Promosi dan membuat nota kesepakatan kerjasamapaberu
MoU/SPKS.
2) Prosedur Pencatatan Piutang
Dokumen MoU/SPKS akan digunakan untuk mencatat
piutang Klien dan membuat Kwitansi dan Faktur Pdgindar
sebagai dokumen penagihan.
3) Prosedur Penagihan
Kwitansi dan FPS yang telah diotorisasi Manajer atean
digunakan untuk menagih piutang Klien.
4)  Prosedur Penerimaan Kas
Stelah dilakukan penagihan dan Klien melakukan
pembayaran, Staf Penagihan akan menerima uang parabhadan
memberikan Kwitansi dan Faktur Pajak Standar keplien.
Kemudian Staf Penagihan akan membuat PenerimaarKNan
Jogja dan memberikan kepada Asisten Manajer.
5) Prosedur Pencatatan Akuntansi
Setelah Asisten Manajer mengotorisasi Penerimaan No
Koran Jogja, Asisten Manajer akan memberikan dokutaeesebut
kepada bagian Akuntansi bersama dokumen pembayaran.
Dokumen ini akan digunakan sebagai input ke dalamal
Penerimaan Kas.
k.  Dokumen-Dokumen yang Terkait dalam Sistem Penennkaes dari

Piutang Koran, Piutang Iklan, dan Piutang Non Kodamgja
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1) Kwitansi
Kwitansi merupakan dokumen yang digunakan untuk
mencatat pembayaran yang telah dilakukan oleh .kkemitansi
dibuat berdasarkan faktur yang ada dan akan dimerkiegpada
pelanggan sebagai bukti membayar. Kwitansi dibdah cstaf
adminsitrasi keuangan berdasarkan faktur iklanakam diberikan
kepada pelanggan, bagian akuntansi dan bagian g&uaan
Staf Administrasi Keuangan juga mencetak kwitansidgp
pembayaran tunai atas iklan dan non koran joggt &tministrasi
piutang juga mencetak kwitansi untuk digunakan gebdokumen
penagihan non Aksara Dinamika Jogjakarta.
2) Faktur Pajak Standar
Faktur Pajak Standar merupakan dokumen bukti pangut
pajak yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (Pt&B)kmrang
kena pajak yang diberikan.Faktur pajak standadilmiat oleh staf
administrasi keuangan sebagai kelengkapan dokureeagghan
piutang iklan, dokumen pembayaran tunai, dan dokume
penagihan non ADJ.
3) MOU/SPKS/Surat/Laporan Kegiatan
MOU/SPKS/Surat merupakan dokumen yang digunakan
untuk melengkapi transaksi atas non koran jogjan3aksi diluar
transaksi penjualan koran dan pemasangan iklan dkamta

menggunakan MOU sebagai lembar persetujuan adartj@sama
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antara kedua belah pihak. Dokumen-dokumen ini giaimoleh
staf administrasi keuangan.
Order Pemasangan lklan

Order Pemasangan lklan merupakan dokumen pesanan
iklan yang dilaksanakan oleh perusahaan ADJ, naditwjukan
untuk harian lain yang masih dalam satu Grup Bismionesia.
Order pemasangan iklan ini disimpan oleh staf adhtnasi
keuangan dan digunakan sebagai bukti pemesanansaegan
iklan.
Laporan Penjualan Buku

Laporan Penjualan Buku adalah laporan yang berisika
jumlah buku yang terjual melalui adanya kerjasam@ra ADJ
dengan pihak penjual buku. Laporan penjualan bukana
diarsipkan oleh staf administrasi keuangan.
Penerimaan non Koran Jogja

Penerimaan non Koran Jogja merupakan formulir yang
digunakan untuk mencatat penerimaan kas atas kagiestaha di
luar penjualan koran dan pembukaan lowongan ikP@merimaan
non koran jogja dibuat oleh staf penagihan padaseuhar
penagihan non ADJ sesuai dengan pembayaran yaagnuit
Selain itu, dokumen ini juga ada di dalam posedemlipayaran

tunai dan penagihan voucher.
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Catatan Akuntansi yang Terkait dengan Sistem Peaan Kas dari

Piutang Non Koran Jogja

1) Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal Penerimaan Kas digunakan oleh Staf Akuntansi
untuk mencatat penerimaan kas dari berbagai suRdreratatan
jurnal ini digunakan oleh Bagian Akuntansi untuk mil@h
penerimaan kas yang didapatkan perusahaan didapdiedberapa
jenis transaksi penjualan tunai.

2)  Jurnal Umum

Jurnal Umum digunakan oleh Staf Akuntansi untuk
mencatat transaksi diluar transaksi penerimaandkaspenjualan

yang dilakukan perusahaan.
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Fungsi-Fungsi yang Terkait dalam Sistem PenerinkaanTunai

Bagian Iklan

Bagian lklan bertugas menerima Order lklan kemudian
mengisi Faktur Iklan berdasarkan Order Iklan yaigiikan oleh
pelanggan. Faktur Iklan akan diberikan kepada Kagipembeli.
Kasir

Kasir bertugas menerima dokumen pembayaran Faktur
Iklan dan menerima pembayaran tunai dari pelangjamudian
Kasir melakukan input penerimaan kas. Kasir kemudigncetak
Tanda Terima Pembayaran 3 lembar. Lembar 1 daerfibdr 2
akan diberikan pada pelanggan. Lembar 2 dan 3 dkazerikan
pada Staf Administrasi Keuangan. Fl lembar 3 akemsigbkan.
Kasir juga bertugas mengarsipkan DTPI lembar 1 gaba
dokumen penyetoran ke bank.
Staf Administrasi Keuangan

Staf Administrasi Keuangan bertugas membuat Daftar
Tagihan Piutang lklan 4 lembar berdasarkan TTPuSda Staf
Administrasi Keuangan juga bertugas mengarsipkaRID&mbar
2 dan TTP lembar 2.
Asisten Manajer

Asisten Manajer bertugas memeriksa kesesuaian dakum
DTPI dan TTP. Setelah memberikan otorisasi dokumen,

akandiditribusikan, DTPI 1 kepada Kasir. DTPI 2 damnP 2
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kepada Staf Administrasi Keuangan.DTPI 3 dan TTRepada
Akutansi.
Akuntansi

Akuntansi bertugas menerima DTPI dan TTP lembaar8 d
kemudian menggunakan dokumen tersebut untuk inputal

Penjualan dan mengarsipkannya.

Jaringan Prosedur yang Terkait dengan Sistem Peagni Kas Tunai

Prosedur Order Penjualan

Pada prosedur ini, Bagian Iklan akan menerima pejam
yang ingin memasang iklan di dalam surat kabamarRglan akan
mengisi Order lklan dan memberikan kepada Bagitm)kBagian
Iklan akan menginputkan order iklan. Bagian Iklkarmamencetak
Faktur Iklan berdasarkan Order Iklan yang diberikaleh
pelanggan.
Prosedur Penerimaan Kas

Pada prosedur ini, Bagian Kasir akan menerima Bgkamn
bersama Faktur Iklannya. Dan melakukan input pasfacqtatan
transaksi. Kasir akan menerima uang pembayaramaanberikan
TTP kepada Pelanggan. Kasir kemudian memberikan KEpRada
Staf Administrasi Keuangan untuk dibuatkan Daftaagihan

Piutang Iklan.
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3) Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai
Pada prosedur ini, Staf Administrasi Keuangan mexnbu
Daftar Tagihan Piutang Iklan
4)  Prosedur Pencatatan Akuntansi
Pada prosedur ini, setelah DTPI diotorisasi olelstAa
Manajer, didistribusikan kepada Akuntansi.Untuk akiilkan
pencatatan ke dalam Jurnal Penjualan.
0. Dokumen-Dokumen yang Terkait dalam Sistem Penenmidas
Tunai
1) Order Iklan
Order Iklan merupakan dokumen yang digunakan untuk
mencatat pesanan pelanggan untuk isi iklan yang dkauat di
Surat Kabar.
2)  Faktur Iklan
Faktur Iklan digunakan untuk mencatat penerimaas at
pemasangan iklan klien di koran. Faktur iklan ditpeda prosedur
pembayaran tunai untuk diterima oleh bagian kasrsdma
pembayaran iklan atau koran.
3) Tanda Terima Pembayaran
Tanda Terima Pembayaran merupakan dokumen yang
digunakan untuk mencatat penerimaan pembayarandiakgkan
oleh klien atas penjualan Iklan tunai.Tanda Terife@mbayaran

dicetak oleh Staf Administrasi Keuangan. Tanda nmhari
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Pembayaran juga digunakan oleh Staf Administrasuakgan
untuk menerima pembayaran atas penjualan koran tuna
4) Daftar Tagihan Piutang Iklan
Daftar Tagihan Piutang Iklan merupakan daftar yaibgat
oleh Staf Administrasi Keuangan berdasarkan hasihhayaran
tunai di Kasir.
p. Catatan Akuntansi yang Terikat dalam Sistem PermaimiKas Tunai
1) Jurnal Penjualan
Jurnal Penjualan digunakan oleh Staf Akuntansi kuntu
mencatat dan meringkas data penjualan. Pencatatgorral
penjualan dilakukan oleh bagian akuntansi untuk iaémenis
penjualan apa saja yang terjadi dalam transaksisphaan dalam
periode tertentu.
2)  Jurnal Umum
Jurnal Umum digunakan oleh Staf Akuntansi untuk
mencatat transaksi diluar transaksi penerimaandkaspenjualan

yang dilakukan perusahaan.

3. Rancangan Diagram Arus Data Data Flow Diagram)
Diagram Arus Data dirancang berdasarkan aliran glatey terjadi di
dalam perusahaan berkaitan dengan sistem akunpansrimaan kas
perusahaan. Perancangan diagram arus data siai@tarssi penerimaan

kas didasarkan pada aliran sistem yang ada daatkagrang dilakukan.
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Penerimaan
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Piutang Iklan
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Context Diagram

Permintaan Kerjasama ¢
X (" )
Informasi Tagihan 0
<t
Klien Penerimaan Kas
_ > dari Piutang Non
Pembayaran Piutang Koran Jogja
\ y,
Kwitansi

Gambar 4.7aRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &as d
Piutang Non Koran Jogja
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Diagram
Berjenjang

a0

Penerimaan Kas
dari Piutang Non

Koran Jogja

Top Level

5
Permintaan Proses Proses Proses Proses Proses
Kerjasama Order Pencatatan Penagihan Penerimaan Pencatatan
Penjualan Piutang Kas Akuntansi
Overview Diagram
ﬁ‘—l el liﬁ ﬁﬁ "
2 R
21 2% 3 1 3. 2 4.1 4. 2 5 1 5. 2 6.2 6.3
1
Kesepatakan | Membuat Membuat Otorisasi Konfirmasi || Penagihan Menerim Membuat Otorisasi Mencatat
Kerjasama MoU dokumen Penagihan uang PNKJ PNKJ Penerimaan
dan kas
FPS
J J

Gambar 4.7bRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &fas d

Piutang Non Koran Jogja
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SPKS = Surat Perjanjian Kerja Sama
OPI = Order Pemasangan Iklan

f \ KW = Kwitansi
1
Order 3 Order Jasa FPS = Faktur Pajak Standar
Klien rder -asa I permintaan Order Jasa PNKJ = Penerimaan Non Koran Jogja
Kerjasana
—
Order Jasa

Bag. Ads.

Piutang KW

PNKJ
Order Jasa MoU
MoU

Proses Proses

Order Pencatatan
Penjualan MoU Piutang

KW PNKJ
FPS
KW KW
Bag. FPS
Penagihan Ju_rnal
Penjualan
\
KW, FPS
KW 5 KW KW
FPS PNKJ PNKJ Proses
Proses Akuntansi Pencatatan
Penerimaan Akuntansi

Kas |

Gambar 4.7cRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &tas d
Piutang Non Koran Jogja
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SPKS = Surat Perjanjian Kerja Sama

OPI = Order Pemasangan lklan

Bag. Ads.

Piutang

Gambar 4.7dRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &fas d
Piutang Non Koran Jogja

2.1 2.2
Order Jasa Kesepatakan Order Jasa Membuat MoU
Kerjasama I MoU
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3
(—\ (—\
3.1 KW 3.2 KW
FPS FPS
2 MoU Membuat Otorisasi 4
KW dokumen
dan
MoU FPS
KW = Kwitansi
FPS = Faktur Pajak Standar o)

Gambar 4.7eRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &fas d
Piutang Non Koran Jogja
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FPS = Faktur Pajak Standar
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4
4.1 4.2
KW KW
FPS Konfirmasi EPS Penagihan KW
Penagihan

Gambar 4.7f Rancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &as d

Piutang Non Koran Jogja
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KW = Kwitansi
PNKJ = Penerimaan Non Koran Jogja

5
5.1 5.2 KW
PNKJ
4 Kw Menerima Kw Membuat 6
uang PNKJ
PNKJ
PNKJ

Gambar 4.7gRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan &as d
Piutang Non Koran Jogja
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KW = Kwitansi
PNKJ = Penerimaan Non Koran Jogja
JP = Jurnal Penjualan

KW 6.2 KW

PNKJ : ’ PNKJ
5 Otorisasi
PNKJ

—

KW
PNKJ

Jurnal
Penjualan

Mencatat
Penerimaan
kas

Gambar 4.7F Rancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaaml#as
Piutang Non Koran Jogja
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Context Diagram

Pelanggan

\

J/

Order ¢
(
Tagihan 0
Penerimaan Kas
1 dari Pembayaran
Pembayaran Tunai
N\
Kwitansi

Gambar 4.8aRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan #aai T
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Diagram
Berjenjang
Penerimaan Kas
dari Pembayaran
Tunai
Top Level

Proses Penerimaan Verifikasi Pencatatan Pencatatan
Order Kas Kecocokan Penerimaan Akuntansi

Dokumen Kas

Overview Diagram

13 2.1 2.3 2.4 3.1 3.2

11 12

Mengisi jMembayar Menerima || Membuat Memilah Mencocokan Periksa Otorisasi Memeriksa || Otorisasi Mencatat
surat uang KW, Jenis dengan Dokumen| | Dokumen| | kecocokan ||Dokumen] |Penerimaan

order FPS/ Pembayaran dokumen Dokumen kas

TTP
A A Y A\ Jk J N A A A

Memilih
order
lklan /
Koran /

k PNKJ

Gambar 4.8bRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan aai T
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1
Pelanggan Proses
Surat Order
Order
—

KW = Kwitansi

FPS = Faktur Pajak Standar

TTP = Tanda Terima Pembayaran
DTPA = Daftar Tagihan Piutang Agen
DTPI = Daftar Tagihan Piutang Iklan
PNKJ = Penerimaan Non Koran Jogja

Gambar 4.8cRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan aai T

KW, FPS/ TTP

Surat
Order

Kasir J KW, FPS

/TTP

2

Penerimaan
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Surat
Order

Order
KW, FPS

Penjualan
/TTP

Manajer
Keuangan

KW, FPS
/TTP

=

Verifikasi

KW, FPS
I TTP

Kecocokan
Dokumen

—

KW, FPS/ TTP
KW/FPS/TTP

Pencatatan
Penerimaan
Kas

DTPA/DTPI/
PNKJ

Asisten
Manajer

DTPA/DTPI/

PNKJ

DTPA/DTPI/
PNKJ

5

Pencatatan
Akuntansi

Jurnal
Penerimaan Kas

I
DTPA/DTPI/PNKJ
1
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=

11

Surat Order Memilih

Surat Order Mengisi

order
Iklan /
Koran /

\ PNKJ )

surat
order

—

2N

1.3

Surat Order

Uang

Membayar

Surat
Order
Surat Order

Gambar 4.8dRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan @i T
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KW = Kwitansi
FPS = Faktur Pajak Standar
TTP = Tanda Terima Pembayaran

KW, FPS/TTP

( \ KW,
2.1 - FPS/ TTP
Uang Menerima KW, FPS/ TTP Membuat KW, FPS/ TTP
1 uang KW, 3
FPS/
TTP

Koo hpa

KW, FPS/ TTP

L\

23

Mencocokan
dengan
dokumen

Memilah

Jenis KW, FPS/ TTP
Pembayaran

Gambar 4.8e Rancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan aai T
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KW = Kwitansi
FPS = Faktur Pajak Standar
TTP = Tanda Terima Pembayaran

@ KW, FPS/ TTP

Gambar 4.8f Rancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan #aai T

3.1 3.2
KW, FPS/ TTP KW, FPS/ TTP
Periksa Otorisasi
Dokumen Dokumen
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DTPA = Daftar Tagihan Piutang Agen
DTPI = Daftar Tagihan Piutang Iklan

PNKJ = Penerimaan Non Koran Jogja
JPK = Jurnal Penerimaan Kas

PNKJ
4

Mencatat

—

Penerimaan
kas

5
S5
DTPI/ DTPA/ DTPI/ DTPA/
Memeriksa PNKJ Otorisasi
kecocokan Dokumen
Dokumen
DTPI/ DTPA/
PNKJ
(JL\ Jurnal
=5 IPK Penerimaan Kas

1
DTPA/DTPI/PNKJ
|

Gambar 4.8gRancangan Diagram Arus Data Sistem Penerimaan #aai T
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilaksanakan dangikukan analisis dan
perancangan sistem, dapat dibuat kesimpulan:

1. Sistem penerimaan kas yang ada di PT Aksara Dirmrddgjakarta
sudah mendukung operasi perusahaan namun tidakai sdsmgan
Standar Operating Procedure sistem penerimaan kas yang ditetapkan
oleh perusahaan. Ada beberapa permasalahan di gats®dur sistem
penerimaan kas di perusahaan, permasalah ini datara

a. Belum adanya pemisahan tugas dan tanggungjawabjgisguntuk
masing-masing fungsi, seperti belum terpisahnya asugdan
tanggungjawab antara fungsi akuntansi dengan fiagisien manajer
yang dalam pelaksanaannya dirangkap oleh satu opangonil.
Fungsi kasir yang hanya dilaksnakan oleh 1 perso@mun
merangkap sebagai fungsi perbendaharaan dan faalgsinistrasi
keuangan. Hal ini dapat mengakibatkewerload pekerjaan pada
fungsi kasir dan fungsi akuntansi karena masingirgasungsi
tersebut memegang 4 buah tugas sekaligus di dakmnsghaan.
Perangkapan fungsi akuntansi dan fungsi asistenajerardapat
menghilangkan prosedur Kkaji ulang laporan yang rsshga

dilaksanakan sebelum dilakukan pencatatan. Perpagkangsi kasir
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danadministrasi keuangan dan perbendaharaan dagaebabkan
overload pekerjaan pada bagian kasir sehingga menghamietjei
kasir.

b. Belum adanya pemisahan tugas dan wewenang sebagegpng
harta yaitu uang kas hasil penjualan tunai dan gibaa piutang.
Tugas pemegang uang kas dan penyetor uang kasmkedbakukan
oleh 3 bagian yaitu asisten manajer, kasir, dambagenagihan. Hal
ini dapat memberikan celah untuk menyalahgunakémHbeekayaan
perusahaan.

c. Belum adanya perjanjian yang mengikat dalam kemasantara
perusahaan dengan Agen dan Biro Iklan sehinggadedbéali terjadi
piutang tidak tertagih atas penjualan koran darapm iklan. Juga
belum adanya surat pemberitahuan penagihan yangt di#perikan
kepada pelanggan yang telah memasang iklan di kabatr Harian
Jogja sehingga terdapat beberapa piutang iklan tydaig tertagih.

2. Perancangan sistem akuntansi penerimaan kas PTraAK3iaamika
Jogjakarta didasarkan pada prosedur-prosedur yelady terjalan di
dalam perusahaan. Terdapat beberapa perubahanedaskan untuk
memberikan solusi perancangan sistem yang optiarahtenghindarkan
perusahaan dari tindak kecurangan di dalam sistenerpnaan kas.
Perancangan yang dilakukan antara lain: perancastgaktur organisasi,
perancangan bagan alir dokumen dan perancangaramiagrus data.

Pada perancangan bagan alir dokumen peneliti mémhbeperubahan
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pada personil yang bertugas dan bertanggungjawala geiosedur
tertentu di dalam sistem dan tidak melakukan pdrabgada dokumen

yang ada dalam sistem penerimaan kas perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak amladgkumen-
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan sistamrip@aan kas
perusahaan.Perusahaan tidak memiliki  dokumen-dokumgang
memberikan gambaran bagan alir dokumigéowghart) sistem penerimaan
kas perusahaan.Peneliti kemudian mengasumsikann baliya dokumen
pelaksanaan sistem penerimaan kas perusahaan deegaruat gambaran
bagan alir dokumen berdasarkan pelaksanaan sistgrarimaan kas di

perusahaan.

Saran
Dari analisis data terhadap sistem penerimaant&efgpat beberapa saran
antara lain:
Pada penelitian yang akan datang diharapkan piedapat melakukan
analisis sistem menggunakan bagan alir dokumen yadg di
perusahaan. Bagan alir dokumen merupakan unsurgpatama dalam
pelaksanaan sistem perusahaan.
Diperlukan adanya gambaran bagan alir dokumenngrmeosedur yang

ada di dalam sistem penerimaan kas PT Aksara Dkszadogjakarta.
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Perbaikan dapat dilakukan sesuai dengan perancaggag telah
dilakukan dalam penelitian ini.

3. Diperlukan adanya perbaikan pengendalian interdathm perusahaan,
terutama yang berhubungan dengan pengendalian ningstem
penerimaan kas perusahaan. Perusahaan dapat mieanidetgian kasir
dengan bagian administrasi keuangan, bagian ddtg dan bagian
perbendaharaan. Perusahaan juga dapat memisahgan kekutansi
dengan bagian peneliti intern, asisten manajer lulgian data entry.
Selain itu, perusahaan dapat menetapkan pemisagas dan wewenang
masing-masing fungsi secara lebih tegas, sehiriggh terjadi lagi kas

yang dipegang oleh lebih dari 1 fungsi di dalanu satem.
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Harian =
o a R/K AGEN
: Periode JANUARI 2012
XODE CUSTOMER : 1.1.03.06.A0001
NAMA CUSTOMER : ANDI AGC
ALAMAT : DROP DI ANDI AGC YOGYAKARTA
Tanggal cetak : .0 ;.12 03:31 PM Y Hal : 1
TANGGAL  KETERANGAN R __E¥S HARGA  DEBET KREDIT 'SALDO AKHIR
SALDO AWAL 2,207,87
07-JAN-12 BYR HARJO NOV 2011-ANDI AGC 0 1,122,000 1,085,87
31-JAN-12 I_000031201- Januari 12 1,020,800 0 2,106,675 |
TOTAL : 1,020,800 1,122,000 2,106,673

Disetuju: Dibuat,

Manager Keuangan & Akunting staff Akunting

CATATAN :

Pembayaran dapat ditransfer ke BANK MANDIRI Cab. Katamso No. Acc 137-00-0583966-3
a/n PT. Aksara Dinamika Jogja. Bukti transfer haraf di fax ke (0274) 411934,

Pembayaran cek/giro dianggap sah & dibukukan apabila sudah diuangkan oleh Bank kami.
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!Eode Age: RIO\]USS Ggode Wilaya: 009 PT. AKSARA DINAMIKA JOGJA
| Nama : A i
Alamat : JL. CEMPAKA NO 15 YOGYAKARTA Panerbit, Skl HARIAN JOOJA :
JL. MT. Haryono No. 7B
| Telepon : 0274-881494 Yogyakarta
Phone. (0274)-384919
] ~ DAFTARRINCIAN FAKTUR
TglOrder | T/K | Hari [Mutasi| Kiim [ Tarif | Rp |  Keferangan
02/01/2012 0 | 29 | 0O 31 1,450 44,950 Pesanan Awal
03/01/2012] 0 28 0 31 0 i 0
04/01/2012 0 27 | SECT 0 _ 0 S
05/01/2012 0 | 26 | 0 | 31 i, || _0
06/01/2012] 0 25 0 31 0 0
07/01/201 0 24 0 31 0 & B O
08/01/2012 0 | 23 | 0 31 0 [ 0
09/01/2012 0 | 22 0 31 0 0 - N
10/01/2012. 0 21 (] 31 0 _g S ]
11/01/2012° 0 20 0 31 0 ____iim . =T
12/01/2012. 0 19 (¥ i s 0 _ B .
13/01/2012. 0 18 0 3 g =y 0
14/01/2012 0 i7 0 3 0 0
15/01/2012° 0 | 16 o s 0 0 e, 00000 |
6/01/2012] 0 15 0 31 0 % =
7/01/2012] -2 14 | -28 29 0
8/01/2012. 0 | 13 0 29 0 0 ) —|
19/01/20120 2 12 24 31 0 0
20/01/2012] -1 11 =14 30 0 0
21/01/2012] 0 10 0 30 0 0
22/01/2012] 0 9 0 30 0 N 0 T B
24/01/2012. 0 8 0 30 0 0
25/01/2012] 0 7 0 30 0 0
26/01/2012] -30 6 -180 Q 0 0
27/01/2012 0 5 0 0 0 0
28/01/201 0 4 0 0 0 OI
29/01/2012 0 3 0 0 0 0
30/01/20120 0 2 0 0 0 3 0
31/01/2012 0 1 b [ Bl [F=0 0
TOTAL -195 704 1,020,800
Cash Discoun 0 % a
Credit Nota
Relasi Pusal 0
Promosi 0
Lain-Lain 0 % 0
GRAND TOT | 1,020,800
Dibuat, Disetujui Disetujui,
Warin Puspa ANDI AGC Hery Trianto
(Staff Sirkulasi) (Agen) (General Manager Sirkulasi)
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Kode Age : 00003 Kode Wilaya: 009 = PT. AKSARA DINAMIKA JOGJA
Nama  : ANDI AGC Penerbit, Skh. HARIAN JOGJA
'Alamat  : JL. CEMPAKA NO 15 YOGYAKARTA JL. MT. Haryono No. 7B

Telepon : 0274-881494 Yogyakarta ‘

Phone. (0274)-384919

—

X L Jo, e DAFTAR RINCIAN RETUR e 10T ¥ Bz S i )
TglOrder | Kons. | Retur | Jual |  Tarf Rp [ Keterangan J
| 26/01/2012 |30 0 [ 3@ 1,450 | ° 48500
(27012042 30 | 1@ gDl 1450 | 43,500 = ‘
28/01/2012 | 30 0 - 30 1,450 e noasoeY . L e T T
29/01/2012 30 0 f AT ) 43500 i ) ‘
MU&Z} _ 30 SO |- AT ..  43.500] s
31/01/2012 30 e VM O R | 450 | 43,500 ey = L
ARG TOTAL a 180 f A 261,000 =1
’» Cash Discoun 0 % 0
Credit Nota 0
Relasi Pusat 450,000 |
[ Promosi 0
Lain-Lain 0 % 0
GRAND TOTAL 881,100
Dibuat, Disetujui Disetujui,
Warin Puspa ANDI AGC Hery Trianto i

(Staff Sirkulasi) (Agen) (General Manager Sirkulasi) ‘
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Fs s o PT. AKSARA DINAMIKA JOGJA KWITANSI
g T e J1. IPDA TUT HARSCNO No.52, YOGYAKARTA
il ﬁ Tip. : (0274) 3155882 / 3155883 Nomar . 04289
ey Fax : (0274) 563775 g #

No\NPWP ; 03,755,263 - 541,000 B 19 . Tanggal i K
Sudah Terima Dari : UNIVERSITY CLUB UGM HOTEL
Alamat : Jl.Bulak Sumur
Eanyaknya Uang : Empatratus Riou Rupiah
Untuk Pembayaran Ian REHAT UNIVERSITY CLUS UGM HOTEL (UC UGM)

Tangga! - 29-JUN-12 s/d 20-JUL-12
Harga : 2x50x4
TARIF KHUSUS
No. Faktur . Ol/e07/06/2012 Quantity 1 X harga Rp. 363,636
No. F. Pajak . 010.000-12.00005144 Discotint 0% Rp. 0
’ T IKLAN _I CashDisc 0% Rp. 0
Bds.Order Iklan no. 012/ANDIf27/V1/2012 Rp. 363,636
PPN 10% Rp. 36,364
JUMLAH Rp. Materal Rp. 0
o dvf COA8G dor o ol i oy oo Bk Jumiah vano hans dibavar Rp. 400,000
2. Danamon Cab. Adsucoto no. ace © B1411.778 ME \
3. BCACab Lrp Sumeharo no. acc © 458.48.10091 "'I”:}EMWEL 1

CNPWE 02750 0 8541 007 T A ARA DR 1€ 0 i G e = A:m =

* Mohon dibayar dergan Bilyet Giro atau Cross Chegue atas nama PT. Aksara Dinamika Jogja SEEL

" Pcmbug.-crnn hamya dnpgt dit:rirlm tangsung oleh kasir dikentor karni atau melalui Staff “euangan/Penaginan dengan g}% o

S s, 300! Agus Iwan Saftosa

* Pembayaran dengan transfe, nglatul Bank tidak dikuranghan denyan biaya transfer/ Inkassc. =N

* Penukaran kwitansi komplain . dan hanya dapat dilayani datam kurun waktu 14 hari kena sejak tanggal kwitansi iklan diterbitian. Ass. Man. Akunting Keuangan
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T Aksare Dindimika Jogia No.
o PRARSHIL
240 Tanggal
FAKTUR IKLAN
No Order : C12ZANDIRINVI2012
Jenis ikian : TARIF KHUSUS
Tanggal Terbli ¢ 29-JUN-125.d 20-5UL-12
Jumiah Terbit HIY |
Nama Pemesan : UNIVERSITY CLUB UGM HOTEL
Alamat 1 h.Bulak Sumur
Judul lklan 1 REHAT UNIVERSITY CLUB UGM HOTEL (UC UGM)
Ukuran 3 2 x 50
Harga ! Rp. 363,636 immk Quantity 1 xHarga : 363,636
Minus 0 % :Rp 0 (-) Disc 0% : o (-)
Pus 0 % :Rp 0 (+) CashDisc 0% o (-)
Harga Iklan : Rp. 363,638 Total 2 363,636
PPn 10% : 38,364 (+)
Materal 4 0
Netto . 400,000
Terbifang: .. Empatratus Riby. Rupish
c i
Diperiksa Olgh :
Pemberi Order

5144
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o 1k
FAKTUR PAJAK
bl Bl Serni Faklor Pajak L0 100-1 200003345 019/ANDIZ4/ANDI2012
Al
FT. KSARA DINAMIKA JOGUA
Ji. b 1, Haryono No.7 B
Yo, akanla
(2.7 5.236,3-541.900
aztt Barang Kena Pajoklifenerinie Jasa o ena Pajak
L : PT. »KSARA SOLOPOS
yEC AT al JI A Sucipte 190 RURw : 03/08 Karangasem Leweyan
Suraiarta
© 01.742.402.6-526.000
Nama Bararg Kena Pajak/ Harga Jual/Penggantian /
Jasa K.na Pajak Uang Muka/Termijn (Rp)
iklan . DISPLAY HCHDA 20,900,000
Tanggal Crder . 26-APR-12 sid 26-APR-12
Harga
iklan Display (FC)
5x190 x1 ({ kol x mm x pasang )
esrererdred /| Penggantian / bemghteteerFeasimn ) 20,900,000
Dikurangi Potongan Harga : 86.25% 18,026,250
ikurangi Uang Muka Yang Telah Diterima 0
Dusei Pengenaan Pajak 2,873,750
P = 10 % Dasar Pengenaan Pajak 287,375
Pajak Penjuaian Atas Barang Mewah.
Tarif C Hpip P PPn BM Yogyakarta, 01-05-2012
B R L ol . N )
o Rp . R 5 = g i
"“ 2 e (i
e Rp. . s 7 FORE Py D /(
Y R b N, o
Jumlah 5 e RS AR fiaen wori)

ol Yang Tidak Perly
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